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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) etos kerja dan pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes, (2) komitmen organisasi dan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes, dan (3) etos kerja  
dan komitmen organisasi dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PT 
Nasmoco Brebes. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT Nasmoco 
Brebes yang berjumlah 58 karyawan dan sampel diambil semua. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik sampel jenuh atau sampel 
sensus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif, 
regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. Perhitungan pengujian 
hipotesis menggunakan bantuan program SPSS versi 25. 
Hasil pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (1) etos kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes sebesar 52,8%, (2) komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes sebesar 
22,2%, (3) etos kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes sebesar 55,9%. 
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan bagi 
pimpinan Nasmoco Brebes dan kepada semua karyawan di PT Nasmoco Brebes 
untuk meningkatkan profesionalisme karyawan terutama pada etos kerja dan 
komitmen organisasi dalam bekerja agar lebih baik sehingga dapat meningkatkan 










APRILIYANTI, NOVIA.2020. Work Ethic, Organizational Commitment, and 
Its Effect on Employee Performance at PT NasmocoBrebes. Essay. Economic 
Education. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti University, 
Tegal. 
Advisor I NeniHendaryati, M.Pd.  
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Keywords: Ape Ethic, Organizational Commitment, Employee Performance 
This study aims to determine the existence of (1) work ethic and its influence on 
employee performance at PT NasmocoBrebes, (2) organizational commitment and 
its effect on employee performance at PT NasmocoBrebes, and (3) work ethic and 
organizational commitment and influence on employee performance at PT 
NasmocoBrebes. The population in this study were 58 employees at PT 
NasmocoBrebes and all samples were taken. The technique used in sampling is 
the saturated sample or census sample technique. Data collection methods used 
were observation, questionnaires, and documentation. Data analysis techniques 
using descriptive analysis, simple linear regression and multiple linear regression. 
Calculation of hypothesis testing using SPSS version 25. 
Hypothesis testing results with a significance level of 5% obtained results that 
indicate that there is an influence (1) work ethic has a positive effect on employee 
performance at PT NasmocoBrebes by 52.8%, (2) organizational commitment has 
a positive effect on employee performance at PT NasmocoBrebes by 22.2%, (3) 
work ethic and organizational commitment have a positive effect on the 
performance of employees at PT NasmocoBrebes by 55.9%. 
Based on this research it is expected to be able to be information and input for the 
leaders of PT NasmocoBrebes and to all employees at PT NasmocoBrebes to 
improve employee professionalism, especially in the work ethic and 
organizational commitment to work better so that it can improve the performance 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan perusahaan dapat ditentukan oleh sumber daya manusia 
yang ada di dalamnya. Perusahaan harus mampu memberdayakan dengan baik 
semua komponen sumber daya manusia yang dimilikinya agar mampu 
meningkatkan daya saing. Kebutuhan manusia dalam perusahaan sebagai 
karyawan atau pegawai perlu diperhatikan bukan sebagai tenaga kerja 
melainkan sebagai aset perusahaan. Masalah yang sering dihadapi perusahaan 
dalam mencapai tujuan adalah mengenai kinerja karyawannya. Kinerja menjadi 
faktor utama dalam keberhasilan perusahaan. Kinerja baik akan menghasilkan 
hal yang positif, sedangkan kinerja buruk akan memberikan dampak negatif 
pada perusahaan.  
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentuan keberhasilan 
organisasi atau instansi pemerintahan dalam mencapai tujuannya. Kinerja yang 
baik akan menghasilkan karyawan yang dapat menyelesaikan segala beban 
organisasi dengan efektif dan efisien, sehingga masalah yang terjadi pada 
organisasi dapat teratasi dengan baik.  
Kinerja karyawan pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku 
yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini 
harus lebih berkualitas dibanding hasil kerja kemarin, dan pekerjaan yang akan 





Kinerja karyawan penting untuk diperhatikan oleh setiap organisasi, 
dalam hal ini karyawan merupakan faktor utama dalam proses kerja yang pada 
akhirnya akan menjadikan kinerja secara keseluruhan berlangsung secara baik 
atau tidak. Menurut Hasibuan (2013) dalam Muhammad Taufiek Rio Sanjaya 
(2010), diketahui bahwa karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi ditandai 
dengan beberapa hal, antara lain: karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan 
tepat dan cepat, karyawan bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di 
perusahaan, karyawan sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan, 
karyawan dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan 
pekerjaan atau suatu tugas yang ditentukan oleh perusahaan. 
Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam suatu instansi atau 
perusahaan, khususnya di PT Nasmoco Brebes, karena karyawan adalah unsur 
pelaksana dan fungsi dari kegiatan operasional antara lain dalam kegiatan 
pemasaran dan pelayanan mekanikal. Jika kinerja ini dilakukan dengan baik 
maka bisa digunakan untuk meningkatkan loyalitas dan motivasi bagi para 
karyawan. Kinerja karyawan ini tentu akan menguntungkan bagi kedua belah 
pihak, baik untuk pihak perusahan maupun pihak pekerja. Namun, pada 
kenyataannya kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes masih belum optimal 










Tabel 1.1. Indikator Rendahnya Kinerja Karyawan PT Nasmoco Brebes 
 
No Indikator Frekuensi Persentase  
  Karyawan tidak menyelesaikan tugas 
(job description) yang diberikan dengan 
hasil yang maksimal. 
3 org 91,6% 
 
2 Karyawan bekerja tidak sesuai dengan 
jam kerja yang ditetapkan. 
4 org  88,8% 
3 Karyawan jarang absen jika tidak benar-
benar dalam keadaan mendesak. 
5 org  86,1% 
 
4 Karyawan tidak menjalin kerja sama 
dengan rekan kerja. 
5 org  86,1% 
5 Karyawan tidak senang membantu 
rekan kerja yang kesulitan dalam 
bekerja. 
4 org  88,8% 
Sumber Data Karyawan, Januari 2020 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa rendahnya kinerja karyawan 
ditunjukkan dengan adanya karyawan yang tidak menyelesaikan target yang 
diberikan dengan tepat waktu sebanyak 3 orang (91,6), karyawan yang  bekerja 
tidak sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan sebanyak 4 orang (88,8%) 
karyawan jarang absen jika tidak benar-benar dalam keadaan mendesak 
sebanyak 5 orang (86,1%), karyawan tidak menjalin kerja sama dengan rekan 
kerja sebanyak 5 orang (86,1%), dan adanya karyawan yang tidak senang 
membantu rekan kerja yang kesulitan dalam bekerja sebanyak 4 orang (88,8%) 
Setiap organisasi tentu saja selalu ingin bergerak maju dengan 
keterlibatan anggotanya untuk meningkatkan kualitas kinerjanya, termasuk 
setiap organisasi harus memiliki etos kerja. Salah satu perusahaan yang 
memperhatikan pentingnya kinerja karyawan adalah PT Nasmoco Brebes yang 
beralamat di Jalan Klampok Wanasari Brebes. PT Nasmoco adalah perusahaan 





juga pada pelayanan purna jual yaitu jasa bengkel (perbaikan kendaraan) dan 
spare part (penyedia suku cadang). 
Etos kerja merupakan semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang 
atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika dan perspektif 
kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di 
dunia kerja (Ginting, 2016:4). Etos kerja yang tinggi selayaknya harus dimiliki 
oleh setiap karyawan karena setiap organisasi sangat membutuhkan kerja keras 
dan komitmen yang tinggi setiap karyawan, kalau tidak organisasi akan sulit 
berkembang, dan memenangkan persaingan dalam merebut pangsa pasarnya. 
Setiap organisasi yang selalu ingin maju, akan melibatkan anggota untuk 
kinerjanya, diantaranya setiap organisasi harus memiliki etos kerja.  
Menurut Salamun (1995) dalam Rian Oztary Hardiansyah (2017) seorang 
pegawai yang memiliki etos kerja yang tinggi diindikasikan dengan: (1) kerja 
keras, dimana pegawai mempunyai sifat mabuk kerja untuk dapat mencapai 
sasaran yang ingin dicapai, (2) disiplin kerja, dimana pegawai memiliki sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, (3) jujur, dimana pegawai dalam menjalankan pekerjaannya sesuai 
dengan aturan yang sudah ditentukan, (4) tanggung jawab, dimana pekerjaan 
yang dilakukan merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan ketekunan 
dan kesungguhan, (5) rajin, terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk 
menjaga dan meningkatkan apa yang sudah dicapai, dan (6) tekun berarti rajin, 





Hasil observasi awal masih ditemukan masih adanya beberapa karyawan 
yang kurang disiplin mengikuti tata tertib perusahaan; kurang menunjukkan 
kemampuan profesional dalam bekerja seperti pelayanan service yang melebihi 
dari waktu yang sudah dijanjikan; masih ada karyawan yang memiliki kode 
etik yang kurang baik, dan kurang kesadaran terhadap pekerjaan. 
Selain etos kerja, komitmen organisasi juga menjadi hal penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Mahadin Shaleh (2018:50), 
komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat 
digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai 
anggota organisasi. Komitmen pada setiap karyawan sangat penting karena 
dengan suatu komitmen seorang karyawan dapat menjadi lebih bertanggung 
jawab terhadap pekerjaannya dibanding dengan karyawan yang tidak 
mempunyai komitmen. Biasanya karyawan yang memiliki suatu komitmen, 
akan bekerja secara optimal sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran, 
tenaga dan waktunya untuk pekerjaanya, sehingga apa yang sudah 
dikerjakannya sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
Adanya faktor komitmen yang kuat seorang karyawan akan dapat 
memaksimalkan potensi sumber daya fisik, mental dan spiritual tambahan yang 
dapat diperoleh, sebaliknya tanpa komitmen yang kuat, maka pekerjaan-
pekerjaan besar akan sulit dilaksanakan. Selanjutnya, karyawan yang 
mempunyai komitmen yang tinggi akan berdampak pada karyawan tersebut, 





Berdasarkan observasi di lapangan, masih ada karyawan yang kurang 
menunjukkan loyalitas kerjanya, seperti kurang menunjukkan integritas 
(kesungguhan hati) dalam bekerja, kurang menyukai pekerjaan yang dilakukan 
atau kurang nyaman karena merasa terus diawasi aktivitasnya oleh 
supervisornya (merasa di bawah tekanan). 
Setiap orang yang bekerja di suatu perusahaan atau organisasi, harus 
mempunyai komitmen dalam bekerja karena apabila suatu perusahaan 
karyawannya tidak mempunyai suatu komitmen dalam bekerja, maka tujuan 
dari perusahaan atau organisasi tersebut tidak akan tercapai. Namun terkadang 
suatu perusahaan atau organisasi kurang memperhatikan komitmen yang ada 
terhadap karyawannya, sehingga berdampak pada penurunan kinerja terhadap 
karyawan ataupun loyalitas karyawan menjadi berkurang.  
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa etos kerja dan komitmen 
organisasi mempunyai peranan yang cukup penting terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Etos Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut : 
1.  Adanya karyawan yang tidak menyelesaikan target yang diberikan dengan 
tepat waktu sebanyak 3 orang (91,6); 
2. Karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan 
sebanyak 4 orang (88,8%); 
3. Karyawan jarang absen jika tidak benar-benar dalam keadaan mendesak 
sebanyak 5 orang (86,1%); 
4. Karyawan tidak menjalin kerja sama dengan rekan kerja sebanyak 5 orang 
(86,1%), dan 
5. Adanya karyawan yang tidak senang membantu rekan kerja yang kesulitan 
dalam bekerja sebanyak 4 orang (88,8%); 
6. Masih adanya beberapa karyawan yang kurang disiplin mengikuti tata tertib 
perusahaan; 
7. Karyawan kurang menunjukkan kemampuan profesional dalam bekerja 
seperti pelayanan service yang melebihi dari waktu yang sudah dijanjikan;  
8. Masih ada karyawan yang memiliki kode etik yang kurang baik, dan kurang 
kesadaran terhadap pekerjaan; 
9. Masih ada karyawan yang kurang menunjukkan loyalitas kerjanya, seperti 





10. Kurang menyukai pekerjaan yang dilakukan atau kurang nyaman karena 
merasa terus diawasi aktivitasnya oleh supervisornya (merasa di bawah 
tekanan). 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas yang sangat penting untuk 
dikaji dan diteliti. Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : 
1. Etos kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan dibatasi dari hasil 
observasi dan jawaban responden pada kuesioner yang dibagikan kepada 
karyawan PT Nasmoco cabang Brebes. 
2. Kinerja karyawan dibatasi kepada penilaian kinerja karyawan PT Nasmoco 
hanya di cabang Brebes saja.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah etos kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco 
Brebes? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT 
Nasmoco Brebes? 
3. Apakah etos kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Etos kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes; 
2. Komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan di PT 
Nasmoco Brebes; 
3. Etos kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Sebagai tempat untuk mengimplementasikan kerangka teori yang telah 
diperoleh penulis selama mengikuti perkuliahan di Program Sarjana 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Karyawan 
1) Memberikan masukan tentang pentingnya kinerja dalam pencapaian 
target perusahaan baik di marketing maupun mekanik/spare part. 
2) Memberi bahan masukan tentang pentingnya loyalitas kerja dan saling 
bekerja sama sebagai tim yang solid atau kompak dalam bekerja. 
3) Memberikan gambaran tentang pentingnya menaati peraturan atau tata 





b. Bagi PT Nasmoco Brebes. 
1) Meningkatkan komitmen dan loyalitas kinerja karyawan dalam 
menyelesaikan tugas, pokok, dan fungsinya. 
2) Memperoleh pengetahuan yang cukup tentang efisiensi dan efektivitas 
kinerja karyawan yang lebih berkualitas dan profresional, sehingga 
sumber daya manusia yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya. 
c. Bagi Peneliti Lain 
1) Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang pengembangan sumber daya 
manusia. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi tau 








A. Landasan Teori 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual 
perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 
seseorang). Menurut Wilson Bangun (2012:231), kinerja (performance) 
adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan (job requirement). Budiharjo (2015:13) pengertian 
kinerja (prestasi kerja) adalah upaya guna mengadakan pengukuran atas 
kinerja dari setiap karyawan perusahaan. Selain pendapat tersebut, 
kinerja juga hasil atau keluaran dari suatu proses, kinerja memiliki 
hubungan yang erat dengan produktivitas katrena merupakan indikator 
dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat 
produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi. (Sudarmayanti, 
2001:57).  
Kinerja atau job performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 
Kinerja pegawai sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana 
pegawai sebagai pekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi 
untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, 





yang diukur berdasarkan standar, atau kriteria yang ditetapkan 
perusahaan. Kinerja pegawai adalah suatu kemampuan yang dicapai dan 
diinginkan dari perilaku pegawai dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
secara individu atau kelompok. Pegawai yang memiliki kinerja tinggi 
merupakan dambaan bagi setiap organisasi, karena semakin tinggi kinerja 
pegawai maka akan semakin tinggi pula peluang organisasi dalam 
mencapai tujuan dengan cepat. 
Jadi dapat disimpulkan kinerja adalah kegiatan manajemen untuk 
mengelola sumber daya untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi 
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan tujuan manajemen 
kinerja adalah memastikan semua elemen organisasi maupun perusahaan 
bekerjasama secara terpadu untuk mencapai tujuan organisasinya. 
b. Mengukur Kinerja Karyawan 
Menurut Wilson Bangun (2012:233), menjelaskan pengukuran 
terhadap kinerja karyawan diantaranya:  
1) Jumlah Pekerjaan 
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu 
atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. 
Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga 
menuntut karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik 
pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai. 





karyawan yang dibutuhkan untuk dapat mengerjakannya, atau setiap 
karyawan dapat mengerjakan beberapa unit pekerjaan.  
2) Kualitas Pekerjaan 
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 
dianut suatu pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar 
kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat 
mengerjakannya sesuai ketentuan. Karyawan memiliki kinerja baik 
bila dapat mengahsilkan pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang 
dituntut pekerjaan tersebut. 
3) Ketepatan Waktu 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis 
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 
ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jika, bila pekerjaan pada suatu 
bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan 
pada bagian lain, sehingga memengaruhi jumlah dan kualitas hasil 
pekerjaan. Demikian pula, suatu pekerjaan harus diselesaikan tepat 
waktu karena batas waktu pesanan pelanggan dan penggunaan hasil 
produksi. Pelanggan sudah melakukan pemesanan produk sampai 
batas waktu tertentu. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, pihak 
perusahaan harus menghasilkannya tepat waktu. Suatu jenis produk 
tertentu hanya dapat digunakan sampai batas waktu tertentu saja, ini 





penggunaannya. Pada dimensi ini, karyawan dituntut untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
4) Kehadiran 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan 
yang menuntut kehadiran karyawan selama delapan jam sehari untuk 
lima hari kerja seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat 
kehadiran karyawan dalam mengerjakannya. 
5) Kemampuan kerja sama  
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan 
saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh 
dua orang karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama 
antarkaryawan sangat dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat dinilai dari 
kemampuannya bekerjasama dengan rekan kerja lainnya.  
c. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kerja 
Menurut Wilson Bangun (2012:232), tujuan dan manfaat penilaian 
kinerja diantaranya adalah :  
1) Evaluasi antar individu dalam organisasi  
Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu 
dalam organisasi tujuan ini dapat memberi manfaat dalam menentukan 
jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu 
dalam organisasi  





Penilaian kinerja dalam organisasi ini bermanfaat untuk 
pengembangan karyawan. Setiap individu dalam organisasi dinilai 
kinerjanya, bagi karyawan yang memiliki kinerja rendah perlu 
dilakukan pengembangan baik melalui pendidikan maupun pelatihan  
3) Pemeliharaan sistem  
Berbagai sistem yang ada dalam organisasi, setiap subsistem yang ada 
saling berkaitan antara satu subsistem lainya. Salah satu subsistem 
yang tidak berfungsi dengan baik akan menggangu jalannnya 
subsistem yang lain. Oleh karena itu, sistem dalam organisasi perlu 
dipelihara dengan baik.  
4) Dokumentasi  
penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut 
dalam posisi pekerjaan karyawan di masa yang akan datang. Manfaat 
penilaian kinerja disini berkaitan dengan keputusan-keputusan 
manajemen. 
d. Dimensi dan Indikator Kinerja  
Menurut Mathis dan Jackson (2011) dalam Ragil Permanasari  
(2013) kinerja karyawan umumnya dapat dinilai dari beberapa dimensi 
kriteria atau indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Dimensi Kinerja Hard Skill, dengan indikator: 
a) Kuantitas kerja (quantity of work), merupakan jumlah yang 
dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah 





b) Kualitas kerja (quality of work), merupakan prestasi karyawan 
terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 
tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 
2) Dimensi Kinerja Soft Skill, dengan indikator: 
a) Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 
hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain. 
b) Kehadiran, merupakan suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan 
oleh pegawai untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir 
dalam bekerja disuatu instansi. 
c) Kemampuan bekerja sama, merupakan interaksi yang sangat 
penting bagi kehidupan manusia karena manusia adalah mahluk 
sosial yang saling membutuhkan. 
 
2. Etos Kerja 
a. Pengertian Etos Kerja 
Menurut Sutrisno (2016) dalam Aulia Rahman (2019) etos kerja 
adalah “Norma-norma yang bersifat mengikat dan ditekankan secara 
implisit serta praktik-praktik yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan 
yang wajar untuk dipertahankan dan ditetapkan dalam kehidupan 






Menurut (Ginting, 2016:2) Etos, kata dalam bahasa Indonesia 
berasal dari kata Yunani, ethos, yang berarti “karakter yang digunakan 
untuk menggambarkan keyakinan (beliefs) yang memandu atau 
standar/prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi ciri sebuah 
komunitas, bangsa, atau ideologi”. Kata Yunani ethos kemudian diadosi 
menjadi kata ethos juga dalam bahasa Inggris. Ethos membentuk akar 
kata ethikos, yang berarti moral, menunjukkan karakter bermoral. Bentuk 
jamaknya ta ethika, dan merupakan asal usul kata ethics dalam bahasa 
Inggris. Ethics kemudian diterjemahkan menjadi etika dalam bahasa 
Indonesia. 
Etos adalah semangat yang bersifat khas dari sebuah budaya, era 
atau komunitas yang diwujudkan dalam sikap dan tekadnya. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefenisikan etos kerja sebagai 
“pandangan hidup  yang khas dari suatu golongan sosial”. Etika adalah 
prinsip-prinsip moral yang mendikte perilaku seseorang atau tatanan 
sebuah aktivitas. Etika menjadi bagian dari alasan atau dasar berfikir, 
bersikap dan bertindak (etos).  
Etos kerja adalah “Semangat kerja yang menjadi ciri khas 
seseorang kelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika yang 
diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku kongkret di dunia 
kerja”. (Ginting, 2016:7).  
Menurut Sinamo (2011) dalam jurnal Rohana Sianipar (2019) etos 





kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen 
yang total pada paradigma kerja yang integral. Etos kerja yang tinggi 
seyogyanya harus dimiliki oleh setiap pegewai karena setiap organisasi 
sangat membutuhkan kerja keras dan komitmen yang tinggi setiap 
pegawai, kalau tidak organisasi akan sulit berkembang, dan 
memenangkan persaingn dalam merebut pangsa pasarnya. Setiap 
organisasi yang selalu ingin maju, akan melibatkan anggota untuk 
kinerjanya, diantaranya setiap organisasi harus memiliki etos kerja. 
Individu atau kelompok masyrakat dapat dinyatakan memiliki etos kerja 
yang tinggi. 
Sesuai dengan beberapa pengertian dan pendapat ahli yang telah 
dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa etos kerja adalah sikap, 
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu yang mendasar 
terhadap diri untuk meraih hasil atau prestasi hidup yang lebih baik dari 
keadaan sebelumnya. Karyawan yang memiliki etos kerja tinggi 
tercermin dalam perilakunya, seperti suka bekerja keras, bersikap adil, 
tidak membuang-buang waktu saat bekerja, keinginan memberikan lebih 










b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 
Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Priansa 
(2018) dalam Aulia Rahman (2019) yaitu:  
1) Faktor Internal 
a) Agama 
Agama membentuk nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku. Sistem 
nilai tersebut akan mempengaruhi atau menentukan pola hidup para 
penganutnya. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak pegawai 
pastilah diwarnai oleh ajaran agama yang dianutnya. Dengan 
demikian kalau ajaran agama itu mengandung nilai-nilai yang dapat 
memacu pembangunan jelaslah bahwa agama akan turut 
menentukan jalannya pembangunan atau modernisasi. Berbagai 
studi tentang etos kerja berbasis agama sudah banyak dilakukan 
dengan hasil yang secara umum mengkonfirmasikan adanya 
korelasi positif antara agama yang dianut dengan kinerja dan 
produktivitas kerja yang ditampilkan pegawai. 
b) Pendidikan 
Pendidikan yang baik dapat menginternalisasikan etos kerja dengan 
tepat, sehingga individu akan memiliki etos kerja yang tinggi. 
Pendidikan erat kaitannya dengan pembentukan karakter dan etos 
kerja dalam jangka panjang karena pendidikan merupakan proses 
yang berkelanjutan. Melalui pendidikan yang baik maka dalam diri 






Individu yang memiliki etos kerja yang tinggi adalah individu yang 
memiliki motivasi yang tinggi. Etos kerja merupakan suatu 
pandangan dan sikap yang tentunya didasari oleh nilai-nilai yang 
diyakini pegawai yang juga dipengaruhi oleh motivasi yang timbul 
dari dalam dirinya 
d) Usia 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan usia 
dibawah 30 tahun memiliki etos kerja yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pegawai yang berusia diatas 30 tahun. 
e) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin sering diidentikkan dengan etos kerja, beberapa 
pakar mempublikasikan hasil penelitian bahwa perempuan 
cenderung memiliki etos kerja, komitmen dan loyalitas yang tinggi 
terhadap pekerjaan diorganisasi dibandingkan dengan laki-laki. 
2) Faktor Eksternal 
a) Budaya 
Sikap mental tekad disiplin dan semangat kerja masyarakat juga 
disebut sebagai etos budaya. Kemudian etos budaya ini secara 
operasional juga disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja 
ditentukan oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang 
bersangkutan. Masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya maju 





memiliki sistem nilai budaya yang konservatif akan memiliki etos 
kerja yang rendah, bahkan bisa sama sekali tidak memiliki etos 
kerja 
b) Sosial Politik 
Tingkat atau rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi 
juga oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong 
masyarakat untuk bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja 
keras mereka dengan penuh 
c) Kondisi Lingkungan (Geografis) 
Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis. 
Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi manusia yang 
berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan 
mengambil manfaat dan bahkan dapat mengundang pendatang 
untuk turut mencari kehidupan di lingkungan tersebut. 
d) Struktur Ekonomi 
Tinggi rendahnya etos kerja yang dimiliki masyarakat juga 
dipengaruhi oleh struktur ekonomi yang ada di negara tersebut. 
Negara yang pro terhadap kemandirian bangsa dan mendukung 
tumbuh kembangnya produk-produk dalam negeri akan cenderung 
mendorong masyarakat untuk berkembang dalam kemandirian. 
e) Tingkat Kesejahteraan 
Tingkat kesejahteraan masyarakat juga sangat mempengaruhi etos 





dan makmur biasanya memiliki masyarakat yang memiliki etos 
kerja yang tinggi sehingga mendorong negara tersebut mencapai 
kesuksesan. 
f) Perkembangan Bangsa Lain 
Dewasa  ini dengan  berbagai perkembangan perangkat  teknologi 
serta arus informasi yang tanpa batas telah mendorong banyak 
negara berkembang untuk meniru etos kerja negara lain.   
Masyarakat di negara berkembang melalui melakukan 
benchmarking terhadap bangsa lain yang sebelumnya sudah maju 
dan berkembang pesat 
c. Dimensi dan Indikator Etos Kerja 
Etos kerja yang baik sangat dibutuhkan oleh setiap orang agar 
mampu memaksimalkan kemampuannya terhadap bidang atau profesi 
yang sedang digeluti. Ada delapan dimensi dan indikator etos kerja yang 
disampaikan oleh Sinamo (2011:78) yaitu:  
1) Kerja adalah rahmat : harus bekerja tulus penuh syukur . 
2) Kerja adalah amanah : harus bekerja penuh dengan integritas 
3) Kerja adalah panggilan : harus bekerja tuntas penuh dengan 
tanggungjawab 
4) Kerja adalah aktualisasi : harus bekerja penuh semangat. 
5) Kerja adalah ibadah : harus bekerja serius dengan penuh pengabdian. 
6) Kerja adalah seni : harus bekerja kreatif penuh suka cita. 





8) Kerja adalah pelayanan : harus bekerja sempurna penuh kerendahan 
hati. 
 
3. Komitmen Organisasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi ialah sikap pegawai yang tertarik dengan 
tujuan, nilai dan sasaran organisasi yang ditunjukan dengan adanya 
penerimaan individu atas nilai dan tujuan organisasi serta memiliki 
keinginan untuk berhubungan dengan organisasi kesediaan bekerja keras 
sehingga membuat individu betah dan tetap ingin bertahan di organisasi 
tersebut demi mencapai tujuan dan kelangsungan organisasi. Menurut 
Mowsday dalam Saleh, Mahadin (2017;50), komitmen organisasi 
merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai 
kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi. 
Sedangkan komitmen organisasi menurut Fred Luthan dalam Saleh, 
Mahadin (2017;49) mendefinisikan: 1) Sebagai hasrat untuk tetap 
bertahan sebagai anggota organisasi; 2) keinginan untuk berusaha sekuat 
tenaga demi kepentingan organisasi yang lebih tinggi; 3) Percaya, 
menerima nilai dan tujuan organisasi, dengan kata lain komitmen 
organisasi menunjukkan daya loyalitas karyawan kepada organisasi.   
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat 





nilai organissi, serta kesetiaan terhadap organisasi untuk berkarya dan 
memiliki keinginan yang kuat untuk bertahana di organisasi. 
b. Cara Menumbuhkan Komitmen Organisasi 
Menurut Steers dan Porter dalam Susilowati, Winda (2012), 
komitmen organisasi memiliki tiga aspek utama yaitu:  
1) Identifikasi  
Identifikasi terlaksanakan dalam bentuk kepercayaan karyawan 
terhadap organisasi jika dilakukan dengan memodifikasi tujuan 
organisasi. Sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para 
karyawan atau organisasi memasukkan pula kebutuhan dan keinginan 
mereka dalam tujuan organisasi. Hal ini dibutuhkan untuk saling 
mendukung diantara para karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Lebih lanjut, suasana tersebut akan membawa karyawan dengan rela 
menyumbangkan sesuatu bagi tercapainya tujuan organisasi karena 
karyawan yang dipercaya menerima tujuan organisasi tersebut telah 
dipilih dan direncanakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi mereka 
pula.  
2) Keterlibatan  
Keterlibatan karyawan dalam semua aktivitas kerja penting untuk 
diperhatikan karena adanya keterlibatan karyawan mendorong mereka 
saling bekerjasama dengan baik antar sesama rekan kerja. Salah satu 
cara yang dapat dipakai untuk melibatkan semua karyawan adalah 





keputusan yang dapat menimbulkan keyakinan pada karyawan bahwa 
apa yang telah diputuskan merupakan keputusan secara bersama.  
3) Loyalitas  
Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna kesediaan 
seseorang untuk mempererat hubungan dengan organisasi, dengan 
mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun. 
Kesediaan karyawan untuk mempertahankan diri bekerja dalam 
organisasi merupakan hal yang penting dan menunjang komitmen 
mereka terhadap organisasi dimana mereka bekerja. Hal ini dapat 
dilakukanapabila karyawan merasakan adanya keamanan dan 
kepuasan dalam organisasi. 
c.  Dimensi dan Indikator Komitmen Organisasi 
Menurut Allen dan Meyer dalam Saleh, Mahadin (2017;50), ada 3 
dimensi organisasi yaitu :  
1) Komitmen Afektif  (affective commitment) 
Komitmen Afektif merupakan keterikatan emosional terhadap 
organisasi dan kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi.  
a) Keinginan berkarir di organisasi.  
b) Rasa percaya terhadap organisasi  
c) Pengabdian kepada organisasi  
2) Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment) 
Komitmen berkelanjutan yang tinggi akan bertahan di organisasi, 





individu tersebut akan kerugian yang akan dialami jika meninggalkan 
organisasi. 
a) Kecintaan pegawai terhadap organisasi 
b) Keinginan bertahan dengan pekerjaanya 
c) Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi 
d) Ketertarikan pegawai kepada pekerjaan 
e) Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini 
3) Komitmen Normatif (normative commitment) 
Komitmen normatif merupakan suatu keharusan untuk tetap menjadi 
anggota organisasi karena alasan moral atau alasan etika.  
a) Kesetiaan terhadap organisasi  
b) Kebahagiaan dalam bekerja  
c) Kebanggaan bekerja pada organisasi 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan akan sangat diperlukan untuk mendukung kajian 
teoritis yang telah ditentukan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan 
kerangka berpikir. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu : 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
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Minahasa Selatan positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai. 
kinerja. dan beban 
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3. Saleha (2016) Pengaruh 
Lingkungan 
Kerja, Etos Kerja 
dan Budaya Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai pada 
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C. Kerangka Berpikir 
Setiap karyawan wajib menunjukkan kinerjanya yang tinggi. Kinerja 
karyawan dinilai tinggi ditandai dengan beberapa hal diantaranya : karyawan 
dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepat, karyawan bersedia 
mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan, karyawan sanggup bekerja 
dalam waktu yang sudah ditentukan, karyawan dapat bekerjasama dengan 
karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu tugas yang 
ditentukan oleh perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, 
dua diantaranya adalah etos kerja dan komitmen organisasi.  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, ditetapkan desain penelitian sebagai 
berikut : 





















Berdasarkan gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa penelitian ini terdapat tiga 
variabel yaitu etos kerja sebagai X1, komitmen organisasi sebagai X2, dan 
kinerja karyawan sebagai Y. Setelah variabel-variabel tersebut ditentukan, 
maka dapat disimpulkan etos kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 
PT Nasmoco Brebes, komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan di PT Nasmoco Brebes, etos kerja, etos kerja dan komitmen 
organisasi secara bersama-sama dapat mempengaruhi kinerja karyawan di PT 
Nasmoco Brebes. 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terrhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017:63).  
Berdasarkan tiga rumusan masalah dalam proposal skripsi ini, hipotesis 
yang diajukan adalah : 
1. Hipotesis Pertama 
H0: Sig.t1 > 0,005, Tidak ada pengaruh signifikan etos kerja terhadap 
kinerja karyawan.  









2. Hipotesis Kedua 
H0: Sig.t1 > 0,005, Tidak ada pengaruh signifikan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan.  
H2: Sig.t1 < 0,005, Ada pengaruh signifikan komitmen organsisai 
terhadap kinerja karyawan.  
3. Hipotesis Ketiga 
H0: Sig.f3 > 0,005, Tidak ada pengaruh signifikan etos kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
H3: Sig.f3 < 0,005, Ada pengaruh signifikan etos kerja dan komitmen 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif; yang datanya berhubungan dengan angka. Menurut Sugiyono 
(2017:30) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan menjelaskan peristiwa atau kejadian yang ada pada masa 
sekarang. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk melihat peran variabel 
independen yaitu etos kerja, komitmen organisasi dan pengaruhnya terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif (Sugiyono: 2017:24) adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis atau mengetahui 
hubungan antar dua variabel atau lebih. Pada akhirnya hasil penelitian ini 





melalui pengujian hipotesis. Pada penelitian ini penulis berusaha 
menjelaskan pengaruh antar variabel etos kerja (X1), komitmen organisasi 
(X2), dan kinerja karyawan (Y). 
3. Desain Penelitian 
Desain atau rancangan penelitian (Arikunto, 2014:90) merupakan 
rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancer-ancer yang 
akan dilaksanakan. Selain itu juga desain penelitian juga membahas tentang 
proses membuat percobaan ataupun pengamatan serta memilih pengukuran 
variabel, prosedur dan teknik sampling, instrument, pengumpulan data, 
analisis data yang terkumpul, dan pelaporan hasil penelitian. Sehingga 









Gambar 3.1 Desain Penelian
Masalah 
Penelitian 
 Etos Kerja 
 Komitmen 
Organisasi 









Gambar pada desain penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Langkah awal penulis melakukan observasi di lokasi penelitian. Hasil 
observasi ditemukan permasalahan tentang etos kerja seperti masih adanya 
beberapa karyawan yang kurang disiplin mengikuti tata tertib perusahaan 
Ditemukan juga permasalahan tentang komitmen organisasi seperti masih 
ada karyawan yang kurang menunjukkan loyalitas dalam bekerja. Selain itu 
ditemukan permasalahan tentang kinerja karyawan antara lain karyawan 
tidak menyelesaikan tugas (job description) yang diberikan dengan hasil 
yang maksimal, dan adanya karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan jam 
kerja yang ditetapkan.  Setelah menemukan permasalahan kemudian disusun 
kajian teori dan yang terkait dengan variabel penelitian ini yaitu: teori 
tentang etos kerja menggunakan bukunya Ginting (2016), teori tentang 
komitmen organisasi menggunakan bukunya Mahadin Shaleh (2017), dan 
teori tentang kinerja karyawan menggunakan bukunya Budiharjo (2015), dan 
bukunya Wilson Bangun (2012).  
Selanjutnya berdasarkan teori tersebut dirumuskan dimensi dan 
indikator penelitian. Dimensi dan indikator masing-masing variabel 
digunakan sebagai dasar untuk membuat instrument penelitian berupa angket 
atau kuesioner. Kemudian langkah berikutnya ditarik rumusan jawaban 
sementara/hipotesis. Selanjutnya untuk pembuktian hipotesis dilakukan 
pengumpulan data dengan cara memberikan angket pada responden. Setelah 





pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak 
dan terakhir dapat mendapatkan kesimpulan hasil penelitian.  
 
B. Variabel Penelitian  
 Menurut Sugiyono (2017:38) Variabel Penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 
obyek dengan obyek yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah etos kerja dan komitmen organisasi, sedangkan variabel 
dependennya adalah kinerja karyawan. Berikut penjelasannya: 
1. Identifikasi Variabel 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
 Variabel  Bebas pada penelitian ini adalah Etos Kerja (X1) dan Komitmen 
Organisasi (X2). 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 











C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:80). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
objek dan benda-benda alam lain. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di PT Nasmoco Brebes sebanyak 58 karyawan.  
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Menurut Suharsimi (2010:134) 
penentuan jumlah sampel yang representatif dalam penelitian 
disebutkan “Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. 
Maka sampel penelitian dapat ditetapkan sebanyak 58 orang.  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Adapun teknik pengambilan sampel ini dengan menggunakan 
teknik sampling jenuh (sampel sensus). Teknik sampling sensus adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono 2017:85). Menurut Arikunto (2012:104) jika 





secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka 
bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 
dari 100 orang responden, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi 
yang ada pada PT Nasmoco Brebes yaitu sebanyak 58 orang responden. 
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 
penelitian sebagai unit observasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2017:224) teknik Pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data antara lain : 
1. Observasi 
Sugiyono (2017:145) Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan angket. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti, melakukan wawancara dengan karyawan customer service untuk 
mengambil data dari identitas karyawan dan catatan-catatan karyawan di 





2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Kuesioner dibuat 
beberapa pertanyaan tertulis dan ditujukan kepada karyawan di PT 
Nasmoco Brebes supaya peneliti memperoleh informasi yang diinginkan. 
 
3. Dokumentasi 
 Menurut (Arikunto:274) dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.  
 Data yang diperoleh peneliti melalui dokumentasi berupa foto-foto 
kegiatan bagian marketing, mekanik, dan spare part yang ada di PT 
Nasmoco Brebes. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner.  
Penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat ukur perlu 





yang diperoleh melalui prosedur pengumpulan data selanjutnya dianalisis 
menggunakan: 
1. Lembar Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengambil data dari identitas karyawan 
dan catatan-catatan kepegawaian di PT Nasmoco Brebes. 
Tabel 3.1 Lembar Observasi 
“Etos Kerja, Komitmen Organisasi Dan Pengaruhnya Terhadap 
Kinerja Karyawan di PT Nasmoco Brebes” 
 
No. Aspek Pengamatan Ya/Tidak Catatan 
Etos Kerja 
1. Masih adanya beberapa 
karyawan yang kurang disiplin 
mengikuti tata tertib perusahaan 
  
2. kurang menunjukkan 
kemampuan profesional dalam 
bekerja seperti pelayanan service 
yang melebihi dari waktu yang 
sudah dijanjikan 
  
3. Masih ada karyawan yang 
memiliki kode etik yang kurang 




1. Masih ada karyawan yang 





Masih ada karyawan kurang 
menyukai pekerjaan yang 
dilakukan atau kurang nyaman 
karena merasa terus diawasi 
aktivitasnya oleh supervisornya 







1. Karyawan tidak menyelesaikan 
tugas (job description) yang 
diberikan dengan hasil yang 
maksimal. 
  
2. Karyawan bekerja tidak sesuai 
dengan jam kerja yang 
ditetapkan. 
  
3. Karyawan bekerja tidak sesuai 
dengan jam kerja yang 
ditetapkan. 
  
4. Karyawan tidak menjalin kerja 
sama dengan rekan kerja. 
  
5. Karyawan tidak senang 
membantu rekan kerja yang 




 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket semi 
terbuka, dimana responden diberikan kesempatan untuk memberikan 
jawaban sesuai persepsi mereka masing-masing. Responden memberi 
tanda ceklist () pada jawaban yang sudah disediakan. 
 Selanjutnya kuesioner disebarkan dan diberikan bobot sesuai 
jawaban dan  tingkat kepentingan model skala Likert. Menurut Sugiono 
(2017:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.  
 Alternatif jawaban berupa tanda () pada setiap pernyataan dalam 
instrumen disediakan empat pilihan jawaban untuk variabel  Kinerja 
Karyawan yaitu skor 1-4; sedangkan empat pilihan jawaban untuk variabel 
Etos Kerja dan Komitmen Organisasi yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju 





Untuk keperluan analisis data maka jawaban skor itu diberi skor, yaitu 
Tabel 3.2 Pilihan Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban X dan Y Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
     Sumber : Sugiyono (2015 : 170) 
a) Kisi-kisi Instrumen 
 
Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel Etos Kerja 
 
No Variabel Definisi Dimensi Indikator 




















dunia kerja.  
Kerja adalah 
Rahmat 
Harus bekerja tulus penuh 
syukur (1) dan (2) 
Kerja adalah 
Amanah 
Harus bekerja penuh 




Harus bekerja tuntas 
penuh dengan 
tanggungjawab (5) dan (6) 
Kerja adalah 
Aktualisasi Diri 
Harus bekerja penuh  
semangat (7) dan (8) 
Kerja adalah 
Ibadah 
Harus bekerja serius 
dengan penuh pengabdian 
(9) dan  (10)  
Kerja adalah 
Seni 
Harus bekerja kreatif 




Harus bekerja unggul 
penuh dengan ketekunan 
(13) dan (14) 
Kerja adalah 
Pelayanan 
Harus bekerja sempurna 
penuh kerendahan hati 












Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel Komitmen Organisasi 
 

























afektif   
Keinginan berkarir di 
organisasi (1) dan (2) 






Kecintaan pegawai kepada 
organisasi (5) dan (6) 
Keinginan bertahan dengan 
pekerjaannya (7) 
Bersedia mengorbankan 
kepentingan pribadi (8) dan 
(9) 









Kebahagiaan dalam bekerja 
(13) 
Kebanggaan bekerja pada 
organisasi (14) 
 
Tabel 3.5 Definisi Operasional Variabel Kinerja Karyawan 
  




















Kuantitas kerja (1, 2, 3) 
Kualitas kerja (4, 5, 6) 
Soft Skill 
Ketepatan waktu (7, 8, 9) 
Kehadiran (10, 11, 12) 
Kemampuan bekerja sama 





b) Uji Instrumen 
Penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat ukur perlu 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dari kuesioner yang dipakai. 
Data yang diperoleh melalui prosedur pengumpulan data selanjutnya 
dianalisis menggunakan : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai 
dengan kenyataan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2017:121). 
Dimana bila nilai r hitung > r tabel, maka angket valid, dan 
sebaliknya bila nilai r hitung < r tabel, maka angket tidak valid. Hasil uji 
validitas instrumen menggunakan teknik korelasi person dengan program 
komputer SPSS Versi 25. 
Pengujian validitas item pernyataan etos kerja adapun jumlah butir 
pernyataan pada penelitian ini 16 dengan jumlah jawaban dari uji coba 25 
responden. Hasil uji validitas item instrumen perhitungan dibantu dengan 
program komputer (SPSS) versi 25.0 for windows dapat ditunjukkan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.6 Validitas Item Instrumen Etos Kerja 
Item Instrumen Koefisien Korelasi (r) Keterangan 
K001 0,655 Valid 
K002 0,655 Valid 
K003 0,655 Valid 
K004 0,604 Valid 
K005 0,441 Valid 
K006 0,655 Valid 
K007 0,522 Valid 
K008 0,655 Valid 





K010 0,401 Valid 
K011 0,912 Valid 
K012 0,578 Valid 
K013 0,815 Valid 
K014 0,712 Valid 
K015 0,912 Valid 
K016 0,603 Valid 
  N of cases 25 
Berdasarkan pada tabel 3.6 diatas dapat disimpulkan bahwa 16 item 
pernyataan mengenai etos kerja dinyatakan valid karena memiliki 
koefisien korelasi r > 0,396. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan 
yang dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data mengenai 
etos kerja adalah 16 pernyataan. 
Pengujian validitas item pernyataan komitmen organisasi adapun 
jumlah butir pernyataan pada penelitian ini 14 dengan jumlah jawaban 
dari uji coba 25 responden. Hasil uji validitas item instrumen perhitungan 
dibantu dengan program komputer (SPSS) versi 25.0 for windows dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.7 Validitas Item Instrumen Komitmen Organisasi 
Item Instrumen Koefisien Korelasi (r) Keterangan 
K001 0,865 Valid 
K002 0,865 Valid 
K003 0,865 Valid 
K004 0,865 Valid 
K005 0,865 Valid 
K006 0,865 Valid 
K007 0,865 Valid 
K008 0,812 Valid 
K009 0,901 Valid 
K010 0,865 Valid 
K011 0,698 Valid 
K012 0,698 Valid 





K014 0,901 Valid 
  N of cases 25 
Pada tabel 3.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa 14 item pernyataan 
mengenai komitmen organisasi dinyatakan valid karena memiliki 
koefisien korelasi r > 0,396. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan 
yang dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data mengenai 
komitmen organisasi adalah 14 pernyataan. 
Selanjutnya untuk uji validitas terhadap instrumen kinerja karyawan, 
dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 15 item jawaban 
pernyataan dari 25 responden. Adapun hasil uji validitas tersebut tampak 
pada tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Validitas Item Instrumen Kinerja Karyawan 
Item Instrumen Koefisien Korelasi (r) Keterangan 
K001 0,859 Valid 
K002 0,791 Valid 
K003 0,746 Valid 
K004 0,673 Valid 
K005 0,843 Valid 
K006 0,673 Valid 
K007 0,770 Valid 
K008 0,847 Valid 
K009 0,924 Valid 
K010 0,923 Valid 
K011 0,868 Valid 
K012 0,881 Valid 
K013 0,604 Valid 
K014 0,796 Valid 
K015 0,796 Valid 







Tabel 3.8 di atas menunjukkan bahwa 15 item pernyataan mengenai 
kinerja karyawan dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi r > 
0,396. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan yang dapat digunakan 
sebagai instrumen untuk mengambil data mengenai kinerja karyawan 
adalah 15 pernyataan. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2017:177). Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 
pengukuran konsisten dan akurat.  
Reliabel berarti dapat dipercaya jadi dapat diandalkan. Instrumen 
dapat dikatakan reliabel jika memiliki koefisien keandalan reliabilitas 
sebesar 0,6 atau lebih. Hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan 
program komputer SPSS Versi 25, kriterianya adalah nilai α butir < α total 
maka angket dinyatakan reliabel. Untuk menentukan tingkat reliabilitas, 
adapun indikator yang digunakan adalah: 
Tabel 3.9 Koefisien Tingkat Reliabilitas 
 
No Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0.40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 1000 Sangat Kuat 





Pengujian reliabilitas instrumen pengumpul data penelitian digunakan 
metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas instrumen etos kerja, 
komitmen organisasi dan kinerja karyawan melalui aplikasi program SPSS 
for windows versi 25 adalah: 
Berikut ini disajikan hasil pengujian reliablitas instrumen variabel etos 
kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan. 




Etos Kerja 0,876 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,918 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,951 Reliabel 
N of cases 25 
Berdasarkan tabel 3.10, besarnya koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha yang dilakukan terhadap instrumen etos kerja adalah 0,876, maka 
memiliki kriteria sangat kuat. Berarti seluruh item dalam instrumen etos 
kerja (sebanyak 16 item) dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pengujian reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan 
aplikasi SPSS for windows versi 25 dilakukan terhadap instrumen 
komitmen organisasi dengan jumlah 14 item pernyataan. Hasil uji 
reliabilitas tersebut adalah sebesar 0,918. Hal ini berarti bahwa seluruh 
item instrumen komitmen organisasi masuk memiliki reliabilitas yang 
sangat kuat dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Selanjutnya untuk uji reliabilitas Cronbach’s Alpha terhadap 15 item 
instrumen kinerja karyawan, hasilnya adalah sebesar 0,951. Berarti 





kuat dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
3. Dokumen 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Menurut Sugiyono (2017:240) Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.  
Metode ini digunakan untuk mengambil data dari identitas karyawan 
dan catatan-catatan kepegawaian di PT Nasmoco Brebes. Adapun dokumen 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
a) Profil Perusahaan 
b) Struktur Organisasi 
c) Data Karyawan 
d) Data Identitas Karyawan 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang dimaksud untuk membahas dan menjabarkan 
data yang diperoleh dan untuk memperjelas dari data yang diperoleh. 
Kemudian masalah yang ada  disimpulkan agar didapatkan jawaban yang 
tepat. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 







1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” (Sugiyono, 
2017:147). 
Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program komputer SPSS Versi 25, yang akan diperoleh nilai  rata-
rata (mean), median, range, nilai minimum, nilai maximum, dan standar 
deviasi. Penentuan pengkategorian distribusi frekuensi dengan 
menggunakan teknik analisis indeks. Teknik analisis indeks digunakan 
dengan tujuan untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item 
pernyataan yang diajukan dalam penelitian (Ferdinan, 2006 hlm. 340). 
Menafsirkan nilai indeks variabel dengan kriteria Three Box Method. 
Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan alternatif jawaban 1 
sampai 4, sehingga tidak ada alternatif jawaban 0 (nol). Menurut 
Ferdinand, (2006 hlm. 292), angket dengan angka jawaban tidak 
dimulai dari angka 0, maka angka indeks yang dihasilkan dimulai dari 
10 sampai 100. Dengan demikian, rentang angka indeks yaitu 90. 
Rentang 90 tersebut dibagi menjadi tiga kotak (aturan Three Box 







Tabel 3.11. Rentang Nilai Indeks (Three Box Method) 
 
Rentang Nilai Kategori Keterangan 
71,00 – 100,00 Tinggi Reliabel 
41,00 – 70,00 Sedang Reliabel 
10,00 – 40,00 Rendah Reliabel 
Sumber: Ferdinand, (2006 hlm. 292), 
 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa jauh variabel - variabel 
independen dan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara parsial 
yaitu antara variabel etos kerja terhadap kinerja karyawan dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan. Pengujian ini dilakukan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS Versi 25, kemudian hasil 
analisis dimasukkan ke dalam persamaan di bawah ini : 
  
       
      (Sugiono, 2017 : 188) 
 
 Keterangan :       
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 









3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel independen (X1 dan X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis yaitu etos kerja, komitmen organisasi dan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes dengan 
jumlah 58 responden. Persamaan regresi yang digunakan : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 
 
      (Sugiyono, 2017: 192) 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen 
a = Nilai Konstanta  
b1  b2       = Nilai koefisien 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdirinya PT Nasmoco 
 PT Nasmoco adalah perusahaan otomotif yang tidak hanya 
berfokus pada penjualan unit mobil saja melainkan juga pada pelayanan 
purna jual yaitu jasa bengkel (perbaikan kendaraa) dan spare part 
(penyedia suku cadang). PT Nasmoco Pemuda berdiri pada tanggal 1 Mei 
1996 yang merupakan anak perusahaan PT New Ratna Motor. PT New 
Ratna Motor didirikan atas dasar kesamaan visi, cara pandang serta 
kebulatan tekad dari Bapak AH. Budi (alm), Bapak Hadi Soejanto (alm), 
Bapak Bambang Budi Hariono (alm) dan Bapak H. Zubaidi Maksoem 
menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan PT. Ratna Dewi Motor  pada 
tanggal 15 April 1961 yang merupakan cikal bakal PT. Ratna Motor. 
 Seiring dengan perkembangan usaha ini, pada tanggal 1 April 1972 
PT. Ratna Dewi Motor Company menempati gedung baru di Jl. Pemuda 
72 Semarang dan pada tanggal 30 Agustus 1972 PT Ratna Dewi Motor 
Company ditunjuk sebagai dealer utama PT. Toyota Astra Motor untuk 
wilayah Jawa Tengah DIY. Untuk membuat perusahaan lebih responsif 
serta menciptakan dinamisasi berorganisasi PT Ratna Dewi Motor 






  Pada tahun 1974 PT New Ratna Motor mulai mengembangkan 
usahanya dengan mendirikan dealer-dealer cabang di Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. PT New Ratna Motor sampai sekarang telah 
mendirikan 22 cabang Toyota dengan layanan penjualan, bengkel, dan 
penyedia suku cadang (VSP-Vehicle Service and Parts). Nama Nasmoco 
sendiri merupakan singkatan dari New Asiatik Motor Company dan 
termasuk dalam anak perusahaan PT. New Ratna Motor. 
 
2. Perjalanan Jaringan Nasmoco 
PT Nasmoco sampai sekarang PT. New Ratna Motor telah memiliki 
22 cabang Toyota yang melayani penjualan mobil (sales), perbengkelan 
(service), dan penyedia suku cadang (vehicle spare parts). Berikut ini 
merupakan perjalanan jaringan Nasmoco dari tahun ke tahun hingga 
menjadi 22 (dua puluh dua) cabang : 
 1961 
Perjalanan direksi PT. Ratna Dewi Motor dimulai dari bangunan di 
JL. MH. Thamrin. 
 1972 
PT Ratna Dewi Motor memiliki keinginan untuk menawarkan Jasa 
Pelayanan Purna Jual (pelayanan bengkel dan suku cadang) di 
samping jasa penjualan unit. Maka pada tahun 1964 menempati 
bangunan di Jl. MH. Thamrin 14-16, Semarang untul membuka 





Seiring dengan berkembangnya usaha, pada tanggal 1 April 1972, PT 
Ratna Dewi Motor menempati gedung baru di Jl. Pemuda 72, 
Semarang. Lokasi gedung tersebut tidak terlepas dari bantuan 
pemilihan tempat yang ideal oleh Mr. Z. Koyama, Representative 
Director Toyota Motor Thailand, CO,. Ltd. 
 1974 
Berdirinya cabang baru di Yogyakarta diawali dengan diresmikannya 
CV Mataram yang terletak di Jl. Sala 163, Yogyakarta pada 22 Mei 
1974. Kemudian berganti nama setelah beberapa tahun kemudian 
menjadi PT. Sumber Bahterah Motor di Jl. Raya Magelang. 
Yogyakarta KM 7, hingga sekarang. 
CV Bengawan Motor, Solo (PT Bengawan Abadi Motor) Dealer 
Toyota untuk Ex. Karasidenan Surakarta didirikan di atas tanah seluas 
3.800 m2 yang mulai digunakan pada 7 September 1974. 
 1976 
Lahirnya CV Jati Motor, dealer Toyota untuk Ex Karasidenan Pati 
didirikan di Jl. AKBP Kusumadya, Kudus, Diresmikan 
penggunaannya pada 21 Oktober 1976 dan kini berubah menjadi CV. 
Surya Indah Motor. 
 1977 
PT Nasmoco Kaligawe diresmikan penggunaannya pada 20 Agustus 





KM 5. Dealer ini melayani pembelian Toyota di Karasidenan 
Semarang. 
CV. Chandra Motor dealer Toyota untuk daerah ex. Karasidenan 
Pekalongan terletak di Jl. Martoloyo 9 Tegal dan dibangun di atas 
tanah seluas 3.600 m2. Diresmikan pada 20 Agustus 1977. 
Cikal bakal berdirinya PT Nasmoco Magelang adalah CV. Rio Motor 
pada tanggal 20 Agustus 1977. 
Sebagai cikal bakal berdirinya PT Nasmoco Purwokerto, Serayu 
Motor didirikan pada 7 November 1977 yang terletak di Jl. Jenderal 
Sudirman No. 444 Purwokerto yang berdiri pada 20 Agustus 1077. 
 1978 
 PT Nasmoco Cilacap. 
Untuk mengantisipasi pembelian di daerah karasidenan Cilacap, PT. 
New Ratna Motor mendirikan cabang di Jl. MT. Haryono Cilacap. 
Cabang perusahaan ini didirikan di atas tanah seluas 12.000 m2 
pemakaian dimulai pada 15 April 1978.  
PT Chandra Pratama Motor, masih di tahun yang sama setelah berdiri 
PT Nasmoco Cilacap, di Pekalongan didirikan dealer baru PT. 
Chandra Pratama Motor. 
 1980 








PT Nasmoco Pemuda Semarang berdiri menempati Jl. Pemuda 72 
Semarang pada tanggal 1 Mei 1996. 
 2003 
PT Nasmoco Janti berdiri menempati gedung di Jl. Ringroad Timur 58 
A, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
PT Nasmoco Majapahit berdiri menempati gedung di Jl. Brigjend 
Sudiarto 426 Majapahit, Pedurungan, Semarang.  
 2005 
PT Nasmoco Gombel berdiri menempati Gedung di Jl. Raya Solo 
Permai No. 1, Solo Baru, Sukoharjo. 
 2010 
Pada tanggal 20 Oktober 2010, PT Nasmoco Kaligawe menempati 
gedung baru di lokasi yang sama yaitu di JL. Raya Kaligawe KM 5, 
Semarang. 
Untuk meningkatkan layanan purna jual, pada tahun 2010, didirikan 
Nasmoco Karanganyar (Pusat Bodi dan Cat) menempati gedung di Jl. 
Ring Road Mojosongo, Sroyo, Karanganyar. 
 2012 
Seiring dengan perkembangannya, berdirilah Nasmoco Cabang Bantul 








Nasmoco Siliwangi berdiri di Jl. Jend Sudirman no. 291 
Puspogawang, Semarang pada tanggal 29 Oktober 2014. 
Nasmoco Ringroad berdiri di Jl. Raya Ringroad Utara Mojosongo km. 
9 – Jaten, Karanganyar pada tanggal 29 Oktober 2014. 
Nasmoco Pusat Pelayanan Dyna berdiri di Jl. Kaligawe km. 5 
Semarang pada tanggal 29 Oktober 2014.  
Nasmoco Majapahit berdiri di Jl. Brigjen Sudiarto km. 4,3 
Pedurungan Semarang pada tanggal 29 Oktober 2014. 
 2016 
Nasmoco Pati berdiri di Jl. Raya Pati – Juwang km. 2,7 Sarirejo – 
Pati, Jawa Tengah pada tanggal 25 April 2016. 
Nasmoco Klaten berdiri di Jl. Raya Klaten – Solo KM. 4, Belang 
Wetan, Klaten 57437 pada tanggal 2 November 2016.  
Cabang- cabang dari PT New Ratna Motor tersebar hampir di semua 
kota yang ada di Jawa Tengan dan DIY. Adapun alamat kantor cabang 












Kantor Cabang Nasmoco 
No. Nasmoco Group Alamat 
1. PT NASMOCO CILACAP Jl. MT. Haryono no. 81 
2. NASMOCO JANTI Jl. Ringroad Timur 58 A, Wonocatur 
Yogyakarta 
3. NASMOCO MLATI Jl. Raya Magelang KM. 7, Mlati, 
Sleman Yogyakarta 
4. NASMOCO BANTUL Jl. Ringroad Selatan, Taman Tirto, 
Kasihan Bantul Yogyakarta 
5. CV. SURYA INDAH MOTOR Jl. Raya Kudus – Pati KM 4 Ngembal 
Kulon Kudus 
6. PT. NASMOCO MAGELANG Jl. Raya Magelang – Yogyakarta KM. 5 
Mertoyudan 
7. PT. NASMOCO 
PEKALONGAN 
Jl. Raya Kalibanger KM. 3 Pekalongan 
8. PT. NASMOCO 
PURWOKERTO 
Jl. Gerilya Timur No. 56 Purwokerto 
9. PT. NASMOCO SALATIGA Jl. Diponegoro No. 171 Salatiga 
10. PT. NASMOCO GOMBEL Jl. Setiabudi No. 22 Semarang 
11. PT. NASMOCO MAJAPAHIT Jl. Bridjen Sudiarto No. 426, 
Pedurungan, Semarang 
12. PT. NASMOCO PEMUDA Jl. Pemuda No. 72 Semarang 
13. PT. NASMOCO KALIGAWE Jl. Raya Kaligawe KM 5, Semarang 
14. PT. NASMOCO SILIWANGI Jl. Jenderal Sudirman 291 Semarang  
15. PT. NASMOCO UNGARAN Jl. Soekarno Hatta KM. 26, Karangjati, 
Bergas, Ungaran  
16. PT. NASMOCO SOLO BARU Jl. Raya Solo Permai JA No. 1 Solo 
Baru Madegondo-Grogol Sukoharjo  
17. NASMOCO SLAMET RIYADI Jl. Slamet Riyadi 558, Solo  
18. NASMOCO RINGROAD Jl. Ringroad Utara Mojosongo KM 9, 
Jaten Karanganyar  
19. NASMOCO TEGAL Jl. Martoloyo No. 113-115 Tegal 
20. NASMOCO WONOSOBO Jl. Raya Banyumas KM. 3 Wonosobo 
21. NASMOCO BREBES Jl. Raya Klampok, Wanasari Brebes 
22. NASMOCO PATI Jl. Pati – Juana Km. 27 Sarirejo Pati 











3. Visi, Misi PT Nasmoco Brebes 
Visi  
Menjadi pelaku bisnis di jaringan otomotif yang profesional, 
berkualitas dan sebagai pemimpin pasar di era global. 
Misi 
Meningkatkan profesionalisme karyawan dengan berbasis tekhnologi 
modern untuk memberikan totalitas kepuasan pelanggan dan 
menghasilkan keuntungan optimal bagi pemegang saham.  
Terus berusaha meningkatkan kesejahteraan karyawan, serta ikut 
berperan dalam kepedulian lingkungan dan sosial. 
4. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan 
 Struktur Organisasi 
















Struktur Organisasi PT Nasmoco Brebes 
 
 Deskripsi Jabatan 
a. Branch Manager (Kepala Cabang) 
Bertanggung jawab penuh terhadap semua kegiatan cabang, 
meliputi : 






- Menetapkan ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan 
pengembangan di bidang operasional untuk unit-unit yang 
berada di lingkungan cabang. 
- Melaporkan serta menyusun strategi dan program pelaksanaan 
operasional perusahaan di tingkat cabang. 
- Melaporkan pertanggungjawaban atas seluruh kegiatan cabang, 
termasuk usaha pembinaan, pengembangan dan 
penyelenggaraan unit di lingkungan cabang. 
b. Customer Relation Coordinator (CRC) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menganalisa laporan indeks kepuasan pelanggan untuk 
dipresentasikan hasilnya ke seluruh bagian terkait. 
- Membuat program perbaikan di cabang sekaligus 
mengevaluasinya. 
- Merawat data pelanggan pembelian mobil Toyota. 
- Memotivasi rekan kerja untuk melakukan pelayanan, baik   
internal maupun eksternal secara prima. 
- Berwenang untuk memastikan seluruh karyawan agar benar-
benar menjalankan program Customer Satisfaction Indeks 
(CSI) yang sudah ditanamkan perusahaan. 
- Memfollow-up pelanggan sales dan after sales dalam rangka 
peningkatan nilai CSI dealer. 





Bertanggung jawab terhadap : 
- Penjualan kendaraan 
- Peningkatan market share serta pemasaran di wilayahnya. 
- Pengkoordinasian, pengawasan serta pemberian motivasi 
terhadap salesman. 
Bagian ini membawahi : 
1) Salesman 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menangani penjualan secara langsung kepada pembeli. 
- Membina dan mencari pelanggan. 
- Mengatur penerimaan mobil dari perusahaan hingga sampai      
ke tangan pembeli. 
2) Sales Counter 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menjual kendaraan dan melayani konsumen yang datang ke 
dealer. 
- Memberikan keterangan yang diperlukan oleh konsumen 
dengan sebaik-baiknya. 
d. Administration Division Head (ADH) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mengkoordinir dan mengawasi seluruh proses administrasi di 





- Membantu kegiatan kepala cabang dalam merumuskan 
kebijakan perusahaan tentang target yang akan diraih, 
penyusunan anggaran perusahaan serta strategi pemasaran 
perusahaan setiap periode (tahunan). 
- Memberikan jaminan kelancaran administrasi kepada 
pelanggan sesuai dengan aturan dalam Standar Operation 
Procedure (SOP). 
- Memberikan data-data dan laporan keuangan yang akurat dan 
tepat waktu kepada pihak-pihak terkait (internal dan eksternal), 
terutama yang menyangkut dengan kebijakan manajemen. 
- Berwenang atas arus keluar masuk kas dan bank. 
Bagian ini membawahi : 
1) Personalia dan Urusan Umum (Personal and General Affair) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menangani masalah kepegawaian dan sumber daya manusia. 
- Mengelola dan mengawasi administrasi dan tangga secara fisik. 
- Menunjang kegiatan operasional perusahaan berdasarkan 
rencana kerja dan anggaran perusahaan serta masalah-masalah 
umum perusahaan.  
2) Akuntansi (Accounting) 
Tugas dan tanggung jawab : 





- Membuat dan memberikan laporan yang akurat, benar dan 
tepat waktu sesuai jatuh tempo yang sudah ditentukan. 
- Mengkoordinasi administrasi pembukuan penjualan dengan 
staf administrasi penjualan, pembukuan layanan purna jual, 
suku cadang dan pembukuan penerimaan kas dan bank dengan 
kasir. 
3) Collector 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Melakukan penagihan piutang. 
- Bertanggungjawab terhadap piutang yang berasal dari 
penjualan kredit kendaraan, spare part dan bengkel. 
4) Administrasi Penjualan (Sales Administration) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Bertanggung jawab atas seluruh proses administrasi penjualan 
mobil cabang dan mengawasi pemakaian form SPK (Surat 
Pesanan Kendaraan). 
- Mengumpulkan SPK valid untuk diproses lebih lanjut dan 
memproses SPK valid untuk diajukan dalam MDP (Mont 
Delivery Plan) cabang. 
- Mengontrol posisi stock mobil cabang. 
- Berwenang untuk meminta kepada pembeli agar melengkapi 
semua dokumen yang diperlukan dan menyerahkan STNK, 





5) Administrasi Servis (Servis Administration) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Bertanggungjawab terhadap pengelolaan sistem administrasi 
khusus servis. 
- Berwenang mencetak service invoice. 
- Membuat laporan penjualan harian servis. 
- Berwenang untuk menerbitkan faktur pajak untuk penjualan 
servis.  
6) Kasir (Cashier) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menerima, mencatat dan menginput ke program computer 
semua transaksi tunai dari customer. 
- Mengeluarkan uang untuk biaya operasional maupun non 
operasional perusahaan yang sudah diotorisasi yang 
berwenang. 
- Mengeluarkan kas bon yang sudah diotorisasi ADH atau kepala 
bagian yang berwenang dalam waktu 2 x 24 jam, selebihnya 
harus di follow up. 
- Menyetorkan uang ke bank dengan menghubungi petugas bank. 
- Meminta laporan dari administrasi servis dan parts setelah cut 
off, kemudian disamakan dengan Invoice yang diterima. 
- Merekap semua bukti kas masuk dan bukti kas keluar lalu 





- Membuat laporan harian kas yang berisi rincian penerimaan 
kas, pengeluaran kas, kas bon serta hasil stock opname setiap 
harinya. 
- Melakukan stock opname kas. 
7) Office Boy 
Tugas dan tanggung jawab :  
- Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian lingkungan 
perusahaan. 
- Membantu administrasi menagih tagihan-tagihan dari 
penjualan bengkel dan suku cadang kredit. 
- Membantu mengirimkan surat-surat atau dokumen-dokumen ke 
kantor pusat ataupun ke pihak eksternal. 
- Memberikan pelayanan ke pelanggan sewaktu-waktu jika 
dibutuhkan. 
- Merawat keutuhan inventaris kantor. 
8) Satpam 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Bertanggung jawab atas keamanan seluruh aset perusahaan, 
menjaga situasi dan kondisi perusahaan selalu dalam kondisi 
kondusif. 
- Bertindak tegas jika ada sesuatu yang dirasa mengancam situasi 





- Menjaga kebersihan di halaman depan perusahaan, memonitor 
semua unit mobil yang keluar masuk di lingkungan perusahaan 
dan mengatur parkir mobil atau motor karyawan, customer dan 
tamu. 
 
e. Kepala Bengkel (Servis Section Head) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mengontrol kegiatan konsultan perusahaan. 
- Follow-up All Program Toyota Astra Motor (TAM) dan Head 
Office (HO). 
- Evaluasi kegiatan 7 Step. 
- Menerima complain pelanggan. 
- Mengontrol pelaksanaan Customer Retention. 
- Mengontrol pencapaian target pelayanan. 
- Mengontrol Man Power Servis. 
- Mengevakuasi dan memperbaiki sistem pelayanan servis. 
Bagian ini membawahi : 
1) Servis Advisor 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mengimplementasikan 6 step pada setiap kendaraan pelanggan. 
- Menerima keluhan dan menganalisa kerusakan kendaraan. 





- Membuat servis yang lengkap disertai dengan keluhan 
pelanggan. 
- Memonitor perkembangan pekerjaan. 
- Menginformasikan apabila ada perkembangan di luar servis 
order kepada pelanggan. 
- Follow-up 3-4 hari selesai perbaikan. 
2) Technical Pre-Delivery Servis (PDS) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Merencanakan Man Power dan mengontrol anggaran. 
- Mengontrol aset perusahaan serta membuat laporan bulanan 
dan mengkoordinasikannya kepada Kepala Bagian. 
- Memproses warranty claim. 
3) Maintenance Reminder Syster (MRS) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mempromosikan program servis berkala dan meningkatkan 
servis berkala. 
- Meratakan unit entry bengkel melalui peningkatan oppointmen 
rate. 
- Mempromosikan program bengkel kepada pelanggan. 








4) Tool Keeper 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Menjaga dan merawat Special Servis Tool (SST) dan 
perlengkapannya. 
- Membuat laporan harian daftar peminjaman SST. 
- Membuat laporan bulanan daftar SST dan peralatan. 
- Membuat laporan kehilangan SST dan perlengkapannya. 
5) Partman 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Melayani permintaan parts sesuai dengan SOP. 
- Memonitor ketersediaan spare part. 
- Bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem administrasi 
khusus part. 
- Berwenang untuk mencetak part invoice atau supply slip. 
- Membuat laporan penjualan harian part. 
6) Foreman (Mandor) 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mengkoordinasikan pekerjaan teknisi. 
- Mengontrol dan mengarahkan pekerjaan teknisi. 
- Menerapkan SOP pada teknisi. 
- Memonitor pekerjaan teknisi. 





- Bertanggung jawab atas hasil pekerjaan teknisi dalam 
kelompoknya. 
Bagian ini membawahi : 
 Teknisi 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Melakukan perbaikan sesuai dengan Work Order atau Servis 
Order. 
- Bekerja berdasarkan kerja tim. 
- Melaporkan kepada mandor apabila terjadi masalah di 
lapangan. 
- Menjaga dan merapikan sarana yang ada di bengkel. 
- Menjaga kebersihan dan perlengkapan kendaraan yang 
diperbaiki. 
- Melaporkan kepada mandor apabila ada tambahan order. 
7) Wash 
Tugas dan tanggung jawab : 
- Mempersiapkan kondisi kendaraan sebelum diserahkan kepada 
pelanggan. 
- Mengontrol bagian-bagian kendaraan sesuai dengan kelayakan 








B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Deskripsi data dapat dilihat nilai rata-rata (mean) median, modus 
dan standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif terhadap variabel tersebut 
dapat dijelaskan dalam tabel 4.1 berikut: 
a. Variabel Etos Kerja (X1) 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Etos Kerja 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Tinggi 49 – 64 58 100% 61,26 3,557 
Sedang 33 – 48 0 0% 
Rendah 16 – 32 0 0% 
Jumlah 58 100% 
 Sumber: Data Primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa etos kerja 
dalam kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah skor rata-rata 
61,26 dan memiliki standar deviasi sebesar 3,557 dengan prosentase 
pernyataan etos kerja dalam kategori tinggi sebesar 100%. 
 
b. Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Tinggi  43 – 56 54 93% 53,26 5,070 
Sedang 29 – 42 4 7% 
Rendah  14 – 28 0 % 
Jumlah 58 100% 






Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa komitmen 
organisasi dalam kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah 
skor rata-rata 53,26 dan memiliki standar deviasi sebesar 5,070 dengan 
prosentase pernyataan komitmen organisasi dalam kategori tinggi sebesar 
93%. 
c. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan 
Kategori Rentang Frekuensi % Mean Standar 
Deviasi 
Tinggi  46 – 60 44 76% 53,52 7,828 
Sedang 31 – 45 14 24% 
Rendah  15 – 30 0 % 
Jumlah 58 100% 
Sumber: Data Primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa kinerja 
karyawan dalam kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah 
skor rata-rata 53,52 dan memiliki standar deviasi sebesar 7,828 dengan 
prosentase pernyataan kinerja karyawan dalam kategori tinggi sebesar 
76%. 
 
2. Hasil Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana 
dan linier berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari dua variabel yaitu antara variabel etos kerja 
(X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dan variabel komitmen 





berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh etos kerja (X1) dan 
komitmen organisasi (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
Penentuan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dapat dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas atau 
signikansi dengan skor  a = 0,05. Apabila skor probabilitas atau Sig.t < 
0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikansi dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Di dalam penelitian ini, penggunaan analisis 
regresi linier dengan bantuan program komputer SPSS versi 25.0. 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana Etos Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan 
Hasil analisis antara variabel etos kerja terhadap kinerja 
karyawan dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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1 (Constant) -44,450 12.396  -3.586 .001 
Etos Kerja 
(X1 
1.599 .202 .727 7.916 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 Sumber: Data primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel etos kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 
1.599 dengan konstanta sebesar -0,44.450. Persamaan regresi terbentuk Y 
= -0,44.450 + 1.599. Hal ini berarti apabila etos kerja tidak ada skornya 
atau 0, maka kinerja karyawan skornya sebesar -0,44.450. Selanjutya 
apabila ditambah dengan kondisi suatu etos kerja sebesar 1 poin, maka 
kinerja karyawan akan bertambah sebesar 1.599. Koefisien tersebut 
memiliki nilai positif, berarti antara variabel etos kerja (X1) dengan 
kinerja karyawan (Y) memiliki pengaruh yang positif. Skor koefisien 
determinasi sebesar 0,528  yang berarti 52,8% etos kerja mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan, sisanya 47,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Koefisien korelasi antara etos kerja dengan kinerja karyawan 
sebesar 0,727. Berarti etos kerja memiliki pengaruh yang kuat dengan 
kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel etos kerja (X1) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 





demikian dapat dinyatakan bahwa etos kerja memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan 
Hasil analisis antara variabel komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
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.728 .182 .471 4.000 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 Sumber: Data primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
sebesar -0,728 dengan konstanta sebesar 14.758. Persamaan regresi 





tidak ada skornya atau 0, maka kinerja karyawan skornya sebesar 14.758. 
Selanjutnya apabila ditambah dengan kondisi suatu komitmen organisasi 
lainnya sebesar 1 poin, maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar -
0,728. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, berarti antara variabel 
komitmen organisasi (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y) memiliki 
pengaruh positif. Skor koefisien determinasi sebesar 0,222  yang berarti 
22,2% komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan, dan sisanya 77,8% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Koefisien korelasi antara komitmen organisasi dengan kinerja 
karyawan sebesar 0,471. Berarti komitmen organisasi memiliki pengaruh 
yang kuat dengan kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel komitmen 
organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan skor probilitas Sig.t2 = 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa komitmen 
organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
c. Analisis Regresi Linier Berganda Etos Kerja dan Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis regresi linier berganda antara variabel etos kerja (X1) 
dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan dapat dilihat 







Tabel 4.6. Hasil Analisis antara Etos Kerja dan Komitmen Organisasi 














Std. Error of the 
Estimate 
 1 .748a .559 .543 5.292 
c. Predictors: (Constant), komitmen organisasi (X2), etos kerja (X1) 
 
Annova 





1 Regression 1952,352 2 976,176 34,860 ,000
b
 
 Residual 1540,131 55 28,002   
 Total 3492,483 57    
a. Predictors: (Constan), komitmen organisasi (X2), etos kerja (X1) 
























1 (Constant) -49,173 12,328  -3,989 .000 
 Etos kerja 
(X1) 




.301 .153 .195 1,964 .055 
1. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y) 
Sumber: Data primer diolah, Juli 2020 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas bahwa skor koefisien regresi 
berganda memiliki konstanta sebesar -49,173 hal ini menunjukkan apabila 
variabel etos kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) tidak ada atu 
memiliki 0, maka kinerja karyawan sebesar -49,173. Skor koefisien regresi 
etos kerja (X1) sebesar 1.415. Berarti apabila etos kerja meningkat 1 poin 
dan variabel bebas yang lain tidak berubah, maka akan meningkatkan 





organisasi (X2) sebesar 0,301. Artinya komitmen organisasi apabila naik 
sebesar 1 poin sedangkan variabel bebas lainnya tidak berubah, maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,301. Oleh karena itu, persamaan 
regresi berganda yang berbentuk pada penelitian ini adalah Y = -49,173  + 
1.415 + 0,301. Skor koefisien determinasi sebesar 0,559. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa variabel etos kerja dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 
44,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian 
ini. 
Koefisien korelasi etos kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) 
dengan kinerja karyawan sebesar 0,748. Berarti etos kerja (X1) dan 
komitmen organisasi (X2) memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel etos kerja (X1) dan komitmen 
organisasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan skor probabilitas Sig.f3 = 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan 











3. Uji Hipotesis 
Di dalam penelitian ini menguji tiga hipotesis empirik dan tiga 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh signifikan etos kerja terhadap kinerja karyawan. 
b. Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
c. Ada pengaruh signifikan etos kerja dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan. 
  Berdasarkan rumusan hipotesis empirik di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
a)  HO: Sig.t1 > 0,05 , Tidak ada pengaruh signifikan etos kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
H1: Sig.t1 < 0,05 , Ada pengaruh signifikan etos kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
b) HO: Sig.t1 > 0,05 , Tidak ada pengaruh signifikan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 
H1: Sig.t1 < 0,05 , Ada pengaruh signifikan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 
c) HO: Sig.t1 > 0,05 , Tidak ada pengaruh signifikan etos kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
H1: Sig.t1 < 0,05 , Ada pengaruh signifikan etos kerja dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan. 






1) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan etos 
kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi etos kerja (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y) yang memiliki skor Sig.t1 = 0,000, 
lebih kecil dari skor α = 0,05 atau Sig.t1 < α, sehingga dari hasil uji 
hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa H1 diterima H0 ditolak. 
2) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 
dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi komitmen 
organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang memiliki skor 
Sig.t1 = 0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 atau Sig.t2 < α, 
sehingga dari hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa 
H2 diterima H0 ditolak. 
3) Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan etos 
kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja karyawan (Y).  
Hal ini dapat ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi etos 
kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yang memiliki skor Sig.f3 = 0,000, lebih kecil dari 
skor α = 0,05 atau Sig.t1 < α, sehingga dari hasil uji hipotesis di 








1. Pembahasan Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa variabel 
etos kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 
Nasmoco Brebes. 
 Hasil interpretasi ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian terdahulu Karauwan R, Mintardjo V. (2015) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Etos Kerja, Budaya Organisasi, dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Minahasa Selatan” yang 
menyatakan bahwa etos kerja, budaya organisasi, dan beban kerja secata 
simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
 Hal ini sejalan dengan teori mengenai etos kerja yang dikemukakan 
oleh Sinamo (2011 : 78) bahwa etos kerja memberikan pengaruh besar 
terhadap kinerja karyawan dibandingkan faktor-faktor lain meliputi: (1) Harus 
bekerja tulus penuh syukur, (2) Harus bekerja penuh dengan integritas, (3) 
Harus bekerja tuntas penuh dengan tanggung jawab, (4) Harus bekerja penuh 
semangat, (5) Harus bekerja serius dengan penuh pengabdian, (6) Harus 
bekerja kreatif penuh suka cita, (7) Harus bekerja unggul penuh dengan 
ketekunan, (8) Harus bekerja sempurna penuh kerendahan hati. Karyawan yang 






 Dengan demikian, etos kerja yang baik akan mempunyai sifat mabuk 
kerja untuk dapat mencapai sasaran yang ingin dicapai, jujur dimana karyawan 
dalam menjalankan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan 
serta memiliki rasa tanggung jawab dimana pekerjaan yang dilakukan 
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan ketekunan dan kesungguhan. 
 
2. Pembahasan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa variabel 
komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
di PT Nasmoco Brebes. 
 Hasil interpretasi ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian terdahulu Kristanty Nadapdap (2017) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Komitmen Organisasi, terhadap Kinerja Kerja Karyawan pada PT. 
Mitra Permata Sari” yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja 
karyawan pada PT. Mitra Permata Sari. 
 Hal ini sejalan dengan teori mengenai komitmen organisasi yang 
dikemukakan oleh (Saleh, Mahadin 2017 : 50), bahwa komitmen organisasi 
memberikan pengaruh besar terhadap kinerja karyawan dibandingkan faktor-
faktor lain meliputi: (1) Keinginan berkarir di organisasi, (2) Rasa percaya 
terhadap organisasi, (3) Pengabdian kepada organisasi, (4) Kecintaan pegawai 





mengorbankan kepentingan pribadi, (7) Keterikatan pegawai kepada pekerjaan, 
(8) Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini, (9) Kesetiaan terhadap 
organisasi, (10) Kebahagiaan dalam bekerja, (11) Kebanggan bekerja pada 
organisasi. 
 Dengan demikian, komitmen organisasi yang baik akan berperilaku 
setia terhadap organisasi, taat dan patuh terhadap tata peraturan yang ada di 
perusahaan, serta mempunyai rasa solidaritas sesama karyawan. Apabila 
komitmen organisasi lebih ditingkatkan, maka tingkat kinerja karyawan akan 
cenderung meningkat, artinya komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh 
karyawan dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 
 
3. Pembahasan Etos Kerja, Komitmen Organisasi, dan Pengaruhnya 
terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa variabel 
etos kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT Nasmoco Brebes. Keberadaan etos kerja dan 
komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan yang bekerja di PT 
Nasmoco Brebes. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nino Megiawan Febriantoro yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami 
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Ciputat). Hasil penelitian menunjukkan secara simultan 





namun secara simultan hanya komitmen organisasi yang mempengaruhi kinerja 
karyawan sedangkan etos kerja islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Pengaruh lain tersebut diantaranya dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Derry Pratama Citra, Agus Purwadi, Imamul Hakim yang berjudul 
“Pengaruh Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan Bank Tabungan Negara Syariah (BTN) KC Malang”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan etos kerja islam berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dan etos kerja islami dan komitmen organisasi secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik etos kerja dan komitmen 
organisasi maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. Dalam proses evaluasi 
karyawan diharapkan memiliki sifat mabuk kerja, tingkat disiplin, sikap 
loyalitas karyawan terhadap organisasi. Dengan demikian karyawan akan lebih 















  Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat simpulan yang dapat ditarik : 
1. Etos kerja berpengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan. 
Indikator etos kerja, antara lain : (1) Harus bekerja tulus penuh syukur,   
(2) Harus bekerja penuh dengan integritas, (3) Harus bekerja tuntas penuh 
dengan tanggung jawab, (4) Harus bekerja penuh semangat, (5) Harus 
bekerja serius dengan penuh pengabdian, (6) Harus bekerja kreatif penuh 
suka cita, (7) Harus bekerja unggul penuh dengan ketekunan, (8) Harus 
bekerja sempurna penuh kerendahan hati. Berdasarkan indikator etos kerja 
dapat diartikan bahwa peningkatan etos kerja yang dilakukan oleh 
karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja di PT 
Nasmoco Brebes.  
2. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Indikator komitmen organisasi, antara lain : (1) Keinginan berkarir di 
organisasi, (2) Rasa percaya terhadap organisasi, (3) Pengabdian kepada 
organisasi, (4)Kecintaan pegawai kepada organisasi, (5) Keinginan 
bertahan dengan pekerjaannya, (6) Bersedia mengorbankan kepentingan 
pribadi, (7) Keterikatan pegawai kepada pekerjaan, (8) Tidak nyaman 
meninggalkan pekerjaan saat ini, (9) Kesetiaan terhadap organisasi, (10) 
Kebahagiaan dalam bekerja, (11) Kebanggan bekerja pada organisasi. 





peningkatan komitmen organisasi yang dilakukan oleh karyawan dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam bekerja di PT Nasmoco 
Brebes. 
3. Etos kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Peningkatan etos kerja dan 
komitmen organisasi dari karyawan dapat mempengaruhi tingkat kinerja 
karyawan dalam bekerja di PT Nasmoco Brebes. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa indikator kinerja karyawan antara lain : (1) Kuantitas kerja, (2) 
Kualitas kerja, (3) Ketepatan waktu, (4) Kehadiran, (5) Kemampuan 
bekerja sama.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang etos kerja, komitmen organisasi dan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pimpinan Nasmoco Brebes 
- Perlunya memberikan penghargaan pada karyawan yang berprestasi 
khususnya yang memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini diperlukan agar 
karyawan belum memiliki etos kerja yang baik terpicu untuk bisa memiliki 
etos kerja yang tinggi saat bekerja dan tentu ini akan berdampak baik 
untuk perusahaan. 
- Etos kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 





seperti pelatihan misalnya mengembangkan keterampilan dalam 
manajemen diri, serta dapat menggunakan waktu secara efisien dan 
produktif. 
2. Bagi Karyawan PT Nasmoco Brebes 
- Agar dapat mempertahankan dan meningkatkan etos kerja dan komitmen 
organisasi karena berpengaruh besar terhadap hasil kinerjanya. 
- Karyawan berinisiatif melakukan pekerjaan lain apabila sudah 
menyelesaikan sebuah pekerjaan, fakta di lapangan menunjukkan masih 
ada beberapa karyawan yang hanya duduk – duduk setelah mengerjakan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
- Sebaiknya menambah variabel-variabel lain yang diperhatikan dari PT 
Nasmoco Brebes, seperti pengaruh faktor lingkungan kerja dan 
kompensasi. Karena dengan meningkatnya kompensasi dan lingkungan 
kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sehingga tidak 
hanya sebatas variabel Etos Kerja, Komitmen Organisasi, dan 
Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan melainkan peneliti selanjutnya 
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ETOS KERJA, KOMITMEN ORGANISASI, DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT NASMOCO TEGAL  
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Karyawan PT Nasmoco Tegal.  
2. Kuesioner etos kerja terdiri dari 16 pertanyaan dengan 4 alternarif 
jawaban, yaitu:  
SS   : Sangat Setuju   
S   :  Setuju  
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda ceklist () pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Karyawan  :  
Jabatan   : 
Alamat   : 
No.Hp   : 
Tingkat Pendidikan : 
Usia   : 









A. KUESIONER PENELITIAN ETOS KERJA (X1) 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
A. Harus bekerja tulus penuh syukur 
1. Saya harus melakukan pekerjaan dengan tulus     
2. Saya selalu bersyukur dalam melakukan tugas dan 
tanggung jawab sebagai karyawan 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
B. Harus bekerja penuh dengan integritas 
3. Saya harus bekerja dengan penuh integritas     
4. Saya selalu memegang teguh kode etik dan prinsip 
moral 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
C. Harus bekerja tuntas penuh dengan tanggungjawab 
5. Saya dapat melakukan pekerjaan dengan tuntas     
6. Saya sanggup melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan 
bertanggung  jawab terhadap resiko atas apa yang 
dilaksanakan 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
D. Harus bekerja penuh semangat 
7. Saya selalu bersemangat untuk pergi bekerja setiap 
harinya 
    
8. Saya harus melakukan pekerjaan dengan penuh 
semangat 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
E. Harus bekerja serius dengan penuh pengabdian 
9. Saya harus melakukan pekerjaa dengan serius dan 
penuh pengabdian 
    
10. Alasan saya tetap bertahan karena kesetiaan dan 
pengabdian pada perusahaan 
 





No. PERNYATAAN SS S TS STS 
F. Harus bekerja kreatif penuh suka cita 
11. Saya melakukan pekerjaan dengan penuh suka cita     
12. Pimpinan mendorong kreatifitas saya      
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
G. Harus bekerja unggul penuh dengan ketekunan 
13. Saya gigih dan tekun walaupun menghadapi kesulitan 
saat bekerja 
    
14. Saya bersedia untuk bekerja lembur untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
H. Harus bekerja sempurna penuh kerendahan hati 
15. Saya harus mengerjakan pekerjaan dengan sempurna 
dan penuh kerendahan hati 
    
16. Saya rela mengeluarkan tenaga lebih agar pekerjaan di 
perusahaan cepat selesai 
    
 
B. KUESIONER PENELITIAN KOMITMEN ORGANISASI (X2) 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
A. Keinginan berkarir di organisasi 
1. Saya merasa puas dengan posisi saya di perusahaan 
sekarang ini 
    
2.  Saya ingin meniti karir setinggi mungkin sesuai latar 
belakang pendidikan dan kemampuan saya 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
B. Rasa percaya terhadap organisasi 
3. Saya percaya perusahaan dapat memberikan 
kesejahteraan kepada para karyawannya 
 
 






No. PERNYATAAN SS S TS STS 
C. Pengabdian kepada organisasi 
4. Saya akan memberikan yang terbaik bagi perusahaan 
tempat saya bekerja 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
D. Kecintaan pegawai kepada organisasi 
5. Saya senang dengan pekerjaan pada perusahaan saat 
ini 
    
6. Saya bangga menjadi bagian dari perusahaan PT 
Nasmoco Brebes 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
E. Keinginan bertahan dengan pekerjaannya 
7. Saya memiliki komitmen yang kuat untuk tetap 
bekerja di perusahaan ini meskipun ada tawaran 
pekerjaan yang lebih baik dari luar 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
F. Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi 
8. Saya tetap bertahan bekerja meskipun sering dimarahi 
atasan 
    
9. Saya bersedia kerja lembur demi menyelesaikan 
kewajiban kerja di perusahaan 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
G. Keterikatan pegawai kepada pekerjaan  
10.  Sebagai karyawan, saya merasa terikat secara 









No. PERNYATAAN SS S TS STS 
H. Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini 
11. Sebagai karyawan, saya merasa tidak berkomitmen 
jika meninggalkan pekerjaan di tempat saya bekerja 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
I. Kesetiaan terhadap organisasi 
12. Saya berfikir bahwa menjadi karyawan tetap setia 
pada sebuah organisasi merupakan tindakan yang 
bijaksana 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
J. Kebahagiaan dalam bekerja 
13. Saya merasa bahagia ketika sedang bekerja     
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
K. Kebanggan bekerja pada organisasi 
14. Pekerjaan saya merupakan sumber kebanggaan bagi 
diri saya 





















ETOS KERJA, KOMITMEN ORGANISASI, DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT NASMOCO TEGAL  
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Karyawan PT Nasmoco Tegal.  
2. Kuesioner etos kerja terdiri dari 15 pertanyaan dengan 4 alternarif 
jawaban, yaitu:  
SS   : Sangat Setuju   
S   :  Setuju  
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda ceklist () pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Karyawan  :  
Jabatan   : 
Alamat   : 
No.Hp   : 
Tingkat Pendidikan : 
Usia   : 











A. KUESIONER PENELITIAN KINERJA KARYAWAN (Y) 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
A. Kuantitas kerja 
1. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target perusahaan 
    
2. Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai dengan 
kemampuan yang karyawan miliki 
    
3.  Kuantitas kerja yang karyawan lakukan sudah sesuai 
dengan standar kerja yang ditentukan perusahaan 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
B. Kualitas kerja 
4. Karyawan akan berupaya menjadi individu yang selalu 
berusaha untuk meningkatkan kualitas kinerja 
    
5. Setiap karyawan diharapkan memiliki keterampilan 
dan pengetahuan pada bidang pekerjaan yang 
dilakukan para karyawan 
    
6. Setiap karyawan diharapkan cakap dalam menguasai 
bidang pekerjaannya 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
C. Ketepatan waktu 
7 Karyawan akan berusaha datang dan mulai bekerja 
secara tepat waktu 
    
8. Karyawan mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan pimpinan sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
    
9. Dalam menyelesaikan tugas karyawan  dapat 









No. PERNYATAAN SS S TS STS 
D. Kehadiran 
10. Kehadiran merupakan hal yang selalu karyawan 
prioritaskan 
    
11. Karyawan selalu hadir tepat waktu     
12. Karyawan tidak pernah meninggalkan tempat kerja 
tanpa izin 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
E. Kemampuan bekerja sama 
13. Karyawan selalu menegur apabila terdapat rekan kerja 
beretika tidak sesuai di kantor maupun di bengkel 
    
14. Karyawan siap bekerja sama dengan rekan kerja lain 
tanpa memandang, suku, ras, maupun golongan. 
    
15. Karyawan akan selalu membantu pekerjaan rekan 
kerja lain yang belum selesai 




















TABULASI DATA UJI COBA 25 RESPONDEN ETOS KERJA 16 ITEM 
NO 
RESPONDEN 
ETOS KERJA (X1) TOTAL 
(X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 63 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
7 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 54 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
10 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
11 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 59 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
17 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 54 
18 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 1 50 





20 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 62 






TABULASI DATA UJI COBA 25 RESPONDEN KOMITMEN ORGANISASI 14 ITEM 
NO 
RESPONDEN 
KOMITMEN ORGANISASI (X2) TOTAL 
 (X2) 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 54 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
8 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 48 
9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 54 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 53 





19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 54 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 







TABULASI DATA UJI COBA 25 RESPONDEN KINERJA KARYAWAN 15 ITEM 
NO 
RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) TOTAL  
(Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 38 
8 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 1 43 
9 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
10 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
13 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 38 
18 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 1 43 





20 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
23 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 






UJI VALIDITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 
ETOS KERJA (X1) 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,720 ,465 ,000 ,627 ,000 ,000 ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 









Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,720 ,465 ,000 ,627 ,000 ,000 ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,720 ,465 ,000 ,627 ,000 ,000 ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K004 Person 
Correlations 









N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K005 Person 
Correlations 
-,153 -,153 -,153 ,492* 1 -,153 ,667** -,153 -,153 ,355 ,236 ,790** ,075 ,359 ,236 -,196 ,441* 
Sig. (2-tailed) ,465 ,465 ,465 ,012  ,465 ,000 ,465 ,465 ,082 ,256 ,000 ,720 ,078 ,256 ,347 ,027 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,720 ,465  ,627 ,000 ,000 ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K007 Person 
Correlations 
-,102 -,102 -,102 ,739** ,667** -,102 1 -,102 -,102 ,327 ,431* ,753** ,302 ,187 ,431* -,131 ,522*
* 
Sig. (2-tailed) ,627 ,627 ,627 ,000 ,000 ,627  ,627 ,627 ,110 ,032 ,000 ,143 ,370 ,032 ,533 ,007 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,720 ,465 ,000 ,627  ,000 ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,720 ,465 ,000 ,627 ,000  ,672 ,004 ,502 ,000 ,074 ,004 ,000 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K010 Person 
Correlations 







Sig. (2-tailed) ,672 ,672 ,672 ,009 ,082 ,672 ,110 ,672 ,672  ,009 ,059 ,387 ,199 ,009 ,587 ,047 













Sig. (2-tailed) ,004 ,004 ,004 ,001 ,256 ,004 ,032 ,004 ,004 ,009  ,008 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K012 Person 
Correlations 




Sig. (2-tailed) ,502 ,502 ,502 ,000 ,000 ,502 ,000 ,502 ,502 ,059 ,008  ,275 ,012 ,008 ,388 ,002 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,720 ,000 ,143 ,000 ,000 ,387 ,000 ,275  ,002 ,000 ,001 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K014 Person 
Correlations 




Sig. (2-tailed) ,074 ,074 ,074 ,070 ,078 ,074 ,370 ,074 ,074 ,199 ,000 ,012 ,002  ,000 ,129 ,000 











Sig. (2-tailed) ,004 ,004 ,004 ,001 ,256 ,004 ,032 ,004 ,004 ,009 ,000 ,008 ,000 ,000  ,010 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 





Correlations * * * * 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,646 ,347 ,000 ,533 ,000 ,000 ,587 ,010 ,388 ,001 ,129 ,010  ,001 















,000 ,000 ,000 ,001 ,027 ,000 ,007 ,000 ,000 ,047 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,001 
 
N 








UJI RELIABILITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K002 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K003 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K004 57,6800 12,143 ,542 ,868 
K005 57,9200 12,160 ,324 ,880 
K006 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K007 57,7600 12,107 ,434 ,873 
K008 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K009 57,6000 12,583 ,623 ,869 
K010 57,7200 12,543 ,311 ,877 
K011 57,6800 11,393 ,895 ,855 
K012 58,0000 11,167 ,441 ,880 
K013 57,8400 10,557 ,755 ,856 
K014 57,8000 11,417 ,645 ,863 
K015 57,6800 11,393 ,895 ,855 











UJI VALIDITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 
KOMITMEN ORGANISASI (X2) 
Correlations 




** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** ,584** ,692** 1,000** ,408* ,408* ,363 ,692** ,865*
* 
Sig. (2-tailed)  
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K002 Person 
Correlations 1,000





,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K003 Person 
Correlations 1,000





,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K004 Person 
Correlations 1,000







,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K005 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** 1,000** 1,000** 1 1,000** 1,000** ,584** ,692** 1,000** ,408* ,408* ,363 ,692** ,865*
* 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K006 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1 1,000** ,584** ,692** 1,000** ,408* ,408* ,363 ,692** ,865*
* 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K007 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1 ,584** ,692** 1,000** ,408* ,408* ,363 ,692** ,865*
* 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,002 ,000 ,000 ,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K008 Person 
Correlations ,584
** ,584** ,584** ,584** ,584** ,584** ,584** 1 ,844** ,584** ,375 ,375 ,510** ,844** ,812*
* 
Sig. (2-tailed) 
,002 ,002 ,002 ,002 ,002 ,002 ,002 
 
,000 ,002 ,064 ,064 ,009 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K009 Person 
Correlations ,692
** ,692** ,692** ,692** ,692** ,692** ,692** ,844** 1 ,692** ,590** ,590** ,525** 1,000** ,901*
* 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 






25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K010 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** ,584** ,692** 1 ,408* ,408* ,363 ,692** ,865*
* 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
 
,043 ,043 ,074 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K011 Person 
Correlations ,408
* ,408* ,408* ,408* ,408* ,408* ,408* ,375 ,590** ,408* 1 1,000** ,656** ,590** ,698*
* 
Sig. (2-tailed) 
,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,064 ,002 ,043 
 
,000 ,000 ,002 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K012 Person 
Correlations ,408
* ,408* ,408* ,408* ,408* ,408* ,408* ,375 ,590** ,408* 1,000** 1 ,656** ,590** ,698*
* 
Sig. (2-tailed) 
,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,043 ,064 ,002 ,043 ,000 
 
,000 ,002 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K013 Person 
Correlations ,363 ,363 ,363 ,363 ,363 ,363 ,363 ,510
** ,525** ,363 ,656** ,656** 1 ,525** ,663*
* 
Sig. (2-tailed) 




25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K014 Person 
Correlations ,692
** ,692** ,692** ,692** ,692** ,692** ,692** ,844** 1,000** ,692** ,590** ,590** ,525** 1 ,901*
* 
Sig. (2-tailed) 




25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
TOTAL Person 







,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 







UJI RELIABILITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K002 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K003 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K004 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K005 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K006 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K007 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K008 50,8800 7,777 ,693 ,944 
K009 50,4000 10,250 ,884 ,906 
K010 50,3600 10,740 ,849 ,911 
K011 50,5200 10,093 ,630 ,913 
K012 50,5200 10,093 ,630 ,913 
K013 50,5600 10,090 ,583 ,915 










UJI VALIDITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) 
Correlations 


























Sig. (2-tailed)  
,000 ,000 ,052 ,002 ,052 ,013 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 
N 



























,000 ,104 ,012 ,104 ,056 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,001 ,001 ,000 
N 

























,104 ,012 ,104 ,001 ,000 ,000 ,002 ,017 ,004 ,033 ,001 ,001 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K004 Person 















,430* ,180 ,180 ,673** 
Sig. (2-tailed) 
,052 ,104 ,104 
 

































,002 ,012 ,012 ,000 
 
,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,421 ,000 ,000 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K006 Person 














,430* ,180 ,180 ,673** 
Sig. (2-tailed) 
,052 ,104 ,104 ,000 ,000 
 
,001 ,052 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,391 ,391 ,000 
N 

























,013 ,056 ,001 ,001 ,000 ,001 
 
,013 ,001 ,001 ,001 ,000 ,663 ,000 ,000 ,000 
N 



























,000 ,000 ,000 ,052 ,002 ,052 ,013 
 
,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
K010 Person 






* * * * * * * * * * * * * * 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 
N 

























,462* ,462* ,868** 
Sig. (2-tailed) 
,001 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,020 ,020 ,000 
N 

































,000 ,004 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,004 ,009 ,009 ,000 
N 

















1 ,217 ,217 ,604** 
Sig. (2-tailed) 
,004 ,000 ,033 ,032 ,421 ,032 ,663 ,004 ,001 ,000 ,000 ,004 
 
,298 ,298 ,001 
N 



































































































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 
N 






UJI RELIABILIITAS UJI COBA 25 RESPONDEN 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 50,6400 47,157 ,839 ,946 
K002 50,7200 47,460 ,763 ,947 
K003 50,7200 47,793 ,713 ,948 
K004 50,3600 50,407 ,651 ,951 
K005 50,4400 48,590 ,827 ,948 
K006 50,3600 50,407 ,651 ,951 
K007 50,6800 45,060 ,722 ,948 
K008 50,6400 47,240 ,826 ,946 
K009 50,7200 44,710 ,909 ,943 
K010 50,7600 44,690 ,908 ,944 
K011 50,9200 42,910 ,833 ,946 
K012 50,8400 42,640 ,849 ,945 
K013 50,6000 49,083 ,560 ,951 
K014 50,7600 43,690 ,746 ,949 










DATA KARYAWAN PT NASMOCO BREBES 
DATA IDENTITAS KARYAWAN PT. NASMOCO BREBES 
NO. NAMA JABATAN PENDIDIKAN 
1. AAN WIJAYANTO SM S1 
2. DIAN SANTOSO FO SMK 
3. FAIZAL ADHIATMOKO SA SMK 
4. FARID FABRIYANTO SA SMK 
5. GALIH RESKI BHAKTI SA D3 
6. ARI SETIAWAN FO D3 
7. CHRISTIAN PRIMA 
HERDIANNATA 
TEKNISI D3 
8. ZAENAL ABIDIN SA D3 
9. AGUS RAHMADTI PART MAN D3 
10. ACHMAD SYAWALUDIN PART MAN D3 
11. BUDI WISNU A. G ESTIMATOR SMK 
12. FAJAR NOVIANTO CONTROLLER D3 
13. DWI HARI WIBOWO TEKNISI SMK 
14. ALVIN DINASTIO TEKNISI SMK 
15. ANYS N TEKNISI SMK 
16. AZIZ NUR ROHMAN TEKNISI SMK 
17. REZA SAPNAL FO SMK 
18. ALDI ARIADI TEKNISI SMK 
19. APRILYANTO KUSUMA 
ATMAJA 
TEKNISI SMK 
20. IHYA UMULUDIN ADMIN D3 





22. ARIEF YULIANTO SST SMK 
23. ACHMAD ABAS SA SUPORT D3 
24. FANESHA REGHINA P ADMIN D3 
25. SEPTIAN SAFARISGA ADMIN D3 
26. EVA WIDIYANINGRUM ADMIN D3 
27. TARUDIN KEPALA 
GROUP 
SMK 
28. M. CHOLIL TEKNISI SMK 
29. ABDUROCHIM TEKNISI SMK 
30. WAHYUDI TEKNISI SMK 
31.   PURWONO TEKNISI SMK 
32. LIZAKY TEKNISI SMK 
33. ZAENAL TEKNISI SMK 
34. SUBEKHI TEKNISI SMK 
35. NGADIMAN TEKNISI SMK 
36. WIDODO KEPALA 
GROUP 
SMK 
37. WENDI TEKNISI SMK 
38. MIFTAH TEKNISI SMK 
39. KUSYANTO TEKNISI SMK 
40. ARYANTO TEKNISI SMK 
41. WIDI TEKNISI SMK 
42. YANTO TEKNISI SMK 
43. SOFIAN TEKNISI SMK 
44. WAHYU TEKNISI SMK 
45. SAEFUL TEKNISI SMK 





47. SLAMET HIDAYAT TEKNISI SMK 
48. EDI WANDOYO OB SMK 
49. WAWAN RIANTO OB SMK 
50. WAWAN GUNAWAN OB SMK 
51. TAFSIRIN OB SMK 
52. CAHYONO OB SMK 
53. BUDY SETYONO SECURITY SMA 
54. SLAMET SYARIPUDIN SECURITY SMA 
55. TAUFIK GUNAWAN SECURITY SMA 
56. TEGUH KHURNIAWAN SECURITY SMA 
57. AYYUB ABDUL ROHMAN SECURITY SMA 




















TABULASI DATA 58 RESPONDEN ETOS KERJA 16 ITEM 
NO RESPONDEN 
ETOS KERJA (X1) TOTAL 
(X1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 AAN WIJAYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 
2 DIAN SANTOSO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
3 FAIZAL ADHIATMOKO 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 62 
4 FARID FABRIYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 63 
5 GALIH RESKI BHAKTI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
6 ARI SETIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
7 CHRISTIAN PRIMA HERDIANNATA 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 54 
8 ZAENAL ABIDIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
9 AGUS RAHMADTI 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
10 ACHMAD SYAWALUDIN 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
11 BUDI WISNU A. G 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 59 
12 FAJAR NOVIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
13 DWI HARI WIBOWO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
14 ALVIN DINASTIO 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62 
15 ANYS N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
16 AZIZ NUR ROHMAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
17 REZA SAPNAL 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 54 
18 ALDI ARIADI 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 1 50 





20 IHYA UMULUDIN 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
21 IVAN NUL KHOTIB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
22 ARIEF YULIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 
23 ACHMAD ABAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
24 FANESHA REGHINA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 62 
25 SEPTIAN SAFARISGA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
26 EVA WIDIYANINGRUM 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
27 TARUDIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
28 M. CHOLIL 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
29 ABDUROCHIM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
30 WAHYUDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
31 PURWONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
32 LIZAKY 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 55 
33 ZAENAL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
34 SUBEKHI 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
35 NGADIMAN 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
36 WIDODO 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 55 
37 WENDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
38 MIFTAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
39 KUSYANTO 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
40 ARYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
41 WIDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
42 YANTO 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 55 
43 SOFIAN 4 3 4 1 3 4 4 3 1 3 4 4 1 4 4 4 51 





45 SAEFUL 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
46 DANANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
47 SLAMET HIDAYAT 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 61 
48 EDI WANDOYO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
49 WAWAN RIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
50 WAWAN GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
51 TAFSIRIN 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
52 CAHYONO 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
53 BUDY SETYONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
54 SLAMET SYARIPUDIN 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
55 TAUFIK GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
56 TEGUH KHURNIAWAN 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 
57 AYYUB ABDUL ROHMAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 61 






TABULASI DATA 58 RESPONDEN KOMITMEN ORGANISASI 14 ITEM 
NO RESPONDEN 
KOMITMEN ORGANISASI (X2) TOTAL 
(X2) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 AAN WIJAYANTO 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
2 DIAN SANTOSO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
3 FAIZAL ADHIATMOKO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
4 FARID FABRIYANTO 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 54 
5 GALIH RESKI BHAKTI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
6 ARI SETIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
7 CHRISTIAN PRIMA HERDIANNATA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
8 ZAENAL ABIDIN 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 48 
9 AGUS RAHMADTI 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
10 ACHMAD SYAWALUDIN 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
11 BUDI WISNU A. G 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
12 FAJAR NOVIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
13 DWI HARI WIBOWO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
14 ALVIN DINASTIO 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 54 
15 ANYS N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
16 AZIZ NUR ROHMAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
17 REZA SAPNAL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
18 ALDI ARIADI 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 40 





20 IHYA UMULUDIN 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
21 IVAN NUL KHOTIB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
22 ARIEF YULIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 54 
23 ACHMAD ABAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
24 FANESHA REGHINA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
25 SEPTIAN SAFARISGA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
26 EVA WIDIYANINGRUM 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
27 TARUDIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
28 M. CHOLIL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
29 ABDUROCHIM 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
30 WAHYUDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
31 PURWONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
32 LIZAKY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
33 ZAENAL 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 47 
34 SUBEKHI 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
35 NGADIMAN 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
36 WIDODO 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
37 WENDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
38 MIFTAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
39 KUSYANTO 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
40 ARYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
41 WIDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
42 YANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
43 SOFIAN 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 36 





45 SAEFUL 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 
46 DANANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
47 SLAMET HIDAYAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
48 EDI WANDOYO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
49 WAWAN RIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
50 WAWAN GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
51 TAFSIRIN 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 48 
52 CAHYONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
53 BUDY SETYONO 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 48 
54 SLAMET SYARIPUDIN 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 36 
55 TAUFIK GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 48 
56 TEGUH KHURNIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
57 AYYUB ABDUL ROHMAN 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 36 






TABULASI DATA 58 RESPONDEN KINERJA KARYAWAN 
NO 
RESPONDEN KINERJA KARYAWAN (Y) 
TOTAL 
(Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 AAN WIJAYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
2 DIAN SANTOSO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
3 FAIZAL ADHIATMOKO 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
4 FARID FABRIYANTO 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 
5 GALIH RESKI BHAKTI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
6 ARI SETIAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 CHRISTIAN PRIMA HERDIANNATA 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 38 
8 ZAENAL ABIDIN 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 1 43 
9 AGUS RAHMADTI 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
10 ACHMAD SYAWALUDIN 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
11 BUDI WISNU A. G 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 58 
12 FAJAR NOVIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
13 DWI HARI WIBOWO 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
14 ALVIN DINASTIO 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 
15 ANYS N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 AZIZ NUR ROHMAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
17 REZA SAPNAL 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 38 
18 ALDI ARIADI 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 1 43 





20 IHYA UMULUDIN 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
21 IVAN NUL KHOTIB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 ARIEF YULIANTO 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
23 ACHMAD ABAS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
24 FANESHA REGHINA P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
25 SEPTIAN SAFARISGA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
26 EVA WIDIYANINGRUM 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 52 
27 TARUDIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
28 M. CHOLIL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 ABDUROCHIM 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
30 WAHYUDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
31 PURWONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
32 LIZAKY 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 37 
33 ZAENAL 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 37 
34 SUBEKHI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
35 NGADIMAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
36 WIDODO 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 52 
37 WENDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
38 MIFTAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
39 KUSYANTO 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
40 ARYANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
41 WIDI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
42 YANTO 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 37 
43 SOFIAN 3 1 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 37 





45 SAEFUL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
46 DANANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
47 SLAMET HIDAYAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
48 EDI WANDOYO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
49 WAWAN RIANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
50 WAWAN GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
51 TAFSIRIN 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
52 CAHYONO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
53 BUDY SETYONO 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
54 SLAMET SYARIPUDIN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
55 TAUFIK GUNAWAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
56 TEGUH KHURNIAWAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
57 AYYUB ABDUL ROHMAN 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 






UJI VALIDITAS 58 RESPONDEN 
ETOS KERJA (X1) 
Correlations 
 K001 K002 K003 K004 K005 K006 K007 K008 K009 K010 K011 K012 K013 K014 K015 K016 TOTAL 
K001 Person 
Correlations 1 ,114 1,000









Sig. (2-tailed)  
,393 ,000 ,265 ,051 ,028 ,000 ,393 ,884 ,193 ,000 ,821 ,524 ,000 ,010 ,003 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K002 Person 
Correlations ,114 1 ,114 ,569








,393 ,000 ,219 ,113 ,343 ,000 ,000 ,034 ,479 ,498 ,000 ,605 ,063 ,000 ,000 
N 
















,265 ,051 ,028 ,000 ,393 ,884 ,193 ,000 ,821 ,524 ,000 ,010 ,003 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K004 Person 
Correlations -,149 ,569
** -,149 1 ,478** -,076 ,067 ,569** ,829** ,590** ,006 ,248 ,654*
* 
-,024 ,158 -,070 ,511** 
Sig. (2-tailed) 
,265 ,000 ,265 
 






58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K005 Person 
Correlations -,257 ,164 -,257 ,478
** 1 -,132 ,187 ,164 ,229 ,510** -,077 ,690*
* 
,251 ,070 ,145 -,120 ,344** 
Sig. (2-tailed) 
,051 ,219 ,051 ,000 
 
,322 ,160 ,219 ,084 ,000 ,563 ,000 ,057 ,599 ,278 ,368 ,008 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K006 Person 
Correlations ,288






,028 ,113 ,028 ,568 ,322 
 
,374 ,113 ,684 ,506 ,055 ,263 ,760 ,114 ,000 ,000 ,002 
N 















,000 ,343 ,000 ,615 ,160 ,374 
 
,343 ,311 ,657 ,000 ,001 ,566 ,000 ,003 ,615 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K008 Person 
Correlations ,114 1,000






,393 ,000 ,393 ,000 ,219 ,113 ,343 
 
,000 ,034 ,479 ,498 ,000 ,605 ,063 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K009 Person 
Correlations -,020 ,847
** -,020 ,829** ,229 ,055 -,135 ,847** 1 ,370** -,034 -,097 ,669*
* 
-,055 ,064 ,211 ,484** 
Sig. (2-tailed) 
,884 ,000 ,884 ,000 ,084 ,684 ,311 ,000 
 
,004 ,798 ,468 ,000 ,682 ,633 ,111 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K010 Person 








,193 ,034 ,193 ,000 ,000 ,506 ,657 ,034 ,004 
 
,524 ,009 ,006 ,724 ,023 ,546 ,003 
N 













,000 ,479 ,000 ,965 ,563 ,055 ,000 ,479 ,798 ,524 
 
,068 ,951 ,000 ,000 ,008 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K012 Person 
Correlations -,030 -,091 -,030 ,248 ,690




,821 ,498 ,821 ,060 ,000 ,263 ,001 ,498 ,468 ,009 ,068 
 
,524 ,013 ,000 ,463 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K013 Person 
Correlations -,085 ,655
** -,085 ,654** ,251 ,041 -,077 ,655** ,669** ,358** ,008 ,085 1 ,023 ,222 ,249 ,515** 
Sig. (2-tailed) 
,524 ,000 ,524 ,000 ,057 ,760 ,566 ,000 ,000 ,006 ,951 ,524 
 
,862 ,094 ,059 ,000 
N 





,069 ,808** -,024 ,070 ,210 ,723** ,069 -,055 ,047 ,884*
* 




,000 ,605 ,000 ,861 ,599 ,114 ,000 ,605 ,682 ,724 ,000 ,013 ,862 
 
,000 ,023 ,000 
N 




























,569** ,379** -,070 -,120 ,557** ,067 ,569** ,211 -,081 ,343*
* 





























,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,002 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 







UJI RELIABILITAS 58 RESPONDEN 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 57,5000 10,991 ,515 ,813 
K002 57,2931 11,930 ,540 ,820 
K003 57,5000 10,991 ,515 ,813 
K004 57,3793 11,187 ,405 ,820 
K005 57,4310 11,864 ,245 ,828 
K006 57,3621 11,779 ,301 ,825 
K007 57,5690 10,811 ,529 ,812 
K008 57,2931 11,930 ,540 ,820 
K009 57,3448 11,353 ,384 ,821 
K010 57,3448 11,949 ,318 ,824 
K011 57,5345 10,499 ,667 ,803 
K012 57,5000 11,202 ,352 ,825 
K013 57,5000 10,675 ,359 ,830 
K014 57,5862 10,528 ,618 ,806 
K015 57,3621 11,182 ,669 ,809 












UJI VALIDITAS 58 RESPONDEN 
KOMITMEN ORGANISASI (X2) 
Correlations 
 K001 K002 K003 K004 K005 K006 K007 K008 K009 K010 K011 K012 K013 K014 TOTAL 
K001 Person 
Correlations 1 1,000
** ,725** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** ,580** ,680** 1,000** ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed)  
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K002 Person 
Correlations 1,000




,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K003 Person 
Correlations ,725




,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,012 ,022 ,001 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K004 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** ,725** 1 1,000** 1,000** 1,000** ,580** ,680** 1,000** ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 







** 1,000** ,725** 1,000** 1 1,000** 1,000** ,580** ,680** 1,000** ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K006 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** ,725** 1,000** 1,000** 1 1,000** ,580** ,680** 1,000** ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K007 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** ,725** 1,000** 1,000** 1,000** 1 ,580** ,680** 1,000** ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K008 Person 
Correlations ,580
** ,580** ,637** ,580** ,580** ,580** ,580** 1 ,853** ,580** ,764** ,658** ,687** ,853** ,865** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K009 Person 
Correlations ,680
** ,680** ,442** ,680** ,680** ,680** ,680** ,853** 1 ,680** ,622** ,827** ,783** 1,000** ,856** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K010 Person 
Correlations 1,000
** 1,000** ,725** 1,000** 1,000** 1,000** 1,000** ,580** ,680** 1 ,674** ,563** ,533** ,680** ,880** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 






58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K011 Person 
Correlations ,674
** ,674** ,919** ,674** ,674** ,674** ,674** ,764** ,622** ,674** 1 ,631** ,533** ,622** ,885** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K012 Person 
Correlations ,563
** ,563** ,330* ,563** ,563** ,563** ,563** ,658** ,827** ,563** ,631** 1 ,839** ,827** ,751** 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K013 Person 
Correlations ,533
** ,533** ,300* ,533** ,533** ,533** ,533** ,687** ,783** ,533** ,533** ,839** 1 ,783** ,721** 
Sig. (2-tailed) 




58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K014 Person 
Correlations ,680
** ,680** ,442** ,680** ,680** ,680** ,680** ,853** 1,000** ,680** ,622** ,827** ,783** 1 ,856** 
Sig. (2-tailed) 









** ,880** ,809** ,880** ,880** ,880** ,880** ,865** ,856** ,880** ,885** ,751** ,721** ,856** 1 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 
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UJI RELIABILIITAS 58 RESPONDEN 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K002 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K003 49,6207 19,713 ,742 ,927 
K004 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K005 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K006 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K007 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K008 50,0000 17,474 ,793 ,937 
K009 49,3966 22,805 ,836 ,923 
K010 49,3276 23,487 ,868 ,925 
K011 49,7414 19,002 ,841 ,922 
K012 49,4483 22,848 ,714 ,925 
K013 49,4655 22,885 ,678 ,926 














UJI VALIDITAS 58 RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) 
Correlations 
































Sig. (2-tailed)  
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 



































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 



































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 































,000 ,000 ,000 
 







































,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,033 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
K010 Person 






* * * * * * * * * * * * * * 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 

































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,001 ,000 ,000 
N 















































































































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 







UJI RELIABILITAS 58 RESPONDEN 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
K001 49,8793 54,950 ,847 ,955 
K002 50,0172 51,035 ,814 ,955 
K003 49,9655 55,297 ,767 ,956 
K004 49,8621 52,086 ,733 ,957 
K005 49,8793 55,371 ,785 ,956 
K006 49,8103 56,191 ,707 ,957 
K007 50,0000 50,000 ,819 ,955 
K008 49,9310 55,013 ,816 ,955 
K009 50,0000 53,895 ,844 ,954 
K010 49,9310 53,995 ,841 ,954 
K011 50,1034 49,252 ,847 ,955 
K012 50,0517 53,103 ,776 ,955 
K013 49,8621 55,735 ,741 ,957 
K014 50,0172 53,491 ,734 ,956 














Hasil Output SPSS 
 Analisis Deskriptif Etos Kerja (X1) 
Statistics 
Etos Kerja (X1) 


















Valid 50 1 1,7 1,7 1,7 
 
51 1 1,7 1,7 3,4 
 
54 2 3,4 3,4 6,9 
 
55 3 5,2 5,2 12,1 
 
59 11 19,0 19,0 31,0 
 
61 6 10,3 10,3 41,4 
 
62 4 6,9 6,9 48,3 
 
63 4 6,9 6,9 55,2 
 
64 26 44,8 44,8 100,0 
 












 Analisis Deskriptif Komitmen Organisasi (X2) 
 
Statistics 
Kinerja Karyawan  (X2) 























Valid 36 3 5,2 5,2 5,2 
 40 1 1,7 1,7 6,9 
 
47 1 1,7 1,7 8,6 
 
48 4 6,9 6,9 15,5 
 
53 10 17,2 17,2 32,8 
 
54 3 5,2 5,2 37,9 
 
55 6 10,3 10,3 48,3 
 
56 30 51,7 51,7 100,0 
 














 Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan (Y) 
Statistics 
Kinerja Karyawan  (Y) 























Valid 37 4 6,9 6,9 6,9 
 
38 2 3,4 3,4 10,3 
 
43 2 3,4 3,4 13,8 
 
45 6 10,3 10,3 24,1 
 
49 4 6,9 6,9 31,0 
 
52 2 3,4 3,4 34,5 
 
53 5 8,6 8,6 43,1 
 
56 2 3,4 3,4 46,6 
 
57 1 1,7 1,7 48,3 
 
58 5 8,6 8,6 56,9 
 
60 25 43,1 43,1 100,0 
 
















Lampiran 22  
Hasil Output SPSS 
 Analisis Regresi Linier Sederhana 




























1 (Constant) -44,450 12.396  -3.586 .001 
Etos Kerja 
(X1 
1.599 .202 .727 7.916 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
  
 
































.728 .182 .471 4.000 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 













Std. Error of the 
Estimate 
 1 .748a .559 .543 5.292 





























1 (Constant) -49,173 12,328  -3,989 .000 
 Etos kerja 
(X1) 




.301 .153 .195 1,964 .055 
a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y) 
 
Annova 





1 Regression 1952,352 2 976,176 34,860 ,000
b
 
 Residual 1540,131 55 28,002   
 Total 3492,483 57    
a. Predictors: (Constan), komitmen organisasi (X2), etos kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) 
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